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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Tradisi
Upostha Atthasila Dalam Agama Buddha (Studi Kasus di Vihara Buddhayana
Dharmawira Center Surabaya)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga
persoalan, yaitu: Pertama, bgaimana tradisi Uposatha atthasila di vihara
Buddhayana Dharmawira Center Surabaya. Kedua, bagaimana dampak tradisi
Upostha Atthasila bagi pengaut Buddha di vihara Buddhayana dharmawira Center
Surabaya. Ketiga, bagaimana pandangan masyarakat tentang tradisi Upostha
Atthasila. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian ini
menggambarkan atau melukiskan suatu gambaran mengenai tradisi Uposatha
Atthasila berdasarkan wawancara maupun observasi di vihara Buddhayana
Dharmawira Center. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan
metode kualitatif. Metode ini menjadi langkah awal bagi penyusun untuk melihat,
mengamati, dan menyelidiki fakta-fakta empiris yang terjadi, setelah penyusun
melakukan wawancara dengan pemuka agama maupun umat Buddha yang terlibat
langsung dalam tradisi Uposatha Atthsila tersebut. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa: tradisi Uposatha Atthasila di vihara
Buddhayana Dharmawira Center Surabaya dilaksanakan seiap tanggal 15
penanggalan masehi. Prosesi ritualnya yakni menjalankan ppuasa setelah jam 12
siang yakni idak makan tapi boleh minum. Selain itu juga ada larangan untuk
memakan daging ketika pukul 6 pagi sampai 12 siang. Ketika menjalankan tradisi
Uposatha Atthasila seluruh umat Buddha harus menjalankan Atthasila atau delapan
sila. Dampak dari tradisi ini ada tiga yakni spiritual, ekonomi dan juga kesehatan.
Dalam memandang tradisi ini, masyarakat yang tinggal di sekitar vihara
memandang dengan baik tradisi yang dijalankan umat Buddha di Vihara
Buddhayana Dharmawira center Surabaya.

Kata Kunci: Budha, Uposatha, Attasila.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki penduduk majemuk
dengan multi agama yakni Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu,
Buddha, dan Khonghucu dan multi kultural seperti: suku bangsa, etnis, bahasa,
adat dan budaya.*

Tradisi merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-kaidah dan kebiasaan-
kebiasaan. Tradisi tersebut bukanlah suatu yang tidak dapat diubah, akan tetapi
tradisi justru dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan yang
diangkat dalam keseluruhannya. Karena manusia yang membuat tradisi maka
manusia juga yang dapat menerimanya, menolaknya dan merubahnya.?

Agama Buddha adalah salah satu agama tertua didunia yang lahir dan
berkembang di india pada abad ke 6 SM.® kitab suci agama Buddha adalah
Tripitaka yang terbagi dalam tiga bagian besar yaitu: Vinaya Pitaka, Sutta Pitaka
dan Abhidhamma Pitaka. Nama agama Buddha diambil dari nama pendirinya

yaitu Buddha Gautama. Nama Buddha sendiri bukanlah nama seseorang

! Abdurrahman, Wahid dkk, Dialog: Kritik & Identitas Agama, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1993), 49.

2 Van Peursen, Sosiologi Kebudayaan, (Jakarta: Minisius, 1976), 11.

% Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha, (Jakarta: Karyani & Ehipassiko
Foundation, 2005), 1.



melainkan suatu gelar dari keadaan batin yang berarti “Yang Sadar”, “Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna”.*

Ajaran puasa terdapat dalam berbagai agama, dan diantaranya ada dalam
agama Buddha. Ajaran-ajaran tersebut mengacu pda kitab suci Tripitaka da bisa
juga berasal dari tradisi yang sudah ada sebelumnya. Agama Buddha menjadikan
puasa sebagai media standar untuk mengespresikan kedekatan, kecintaan,
permohonan, rahmat dan ampunan dari Sang Buddha.® Agama Buddha bisa di
sebut dan dicitrakan sebagai agama (Asketik), yaitu agama yang tidak tergiur
dengan keindahan duniawi. la hanya mementingkan untuk hubungan kepada Sang
Buddha (Horizontal). Hal tersebut dari ajaran didalamnya yang menerangkan cara
untuk mencapai tujuan akhir, yaitu nibbana. Sederhananya nibbana merupakan
puncak spritualitas dalam agama Buddha yang terlepas unsur-unsur duniawi yang
membelenggu penganutnya. Maka dalam agama Buddha, berpuasa bukan hanya
berhubungan dengan Sang Buddha saja. Akan tetapi, dengan berpuasa
mempunyai implementasi terhadap kehidupan sosial.

Dalam agama Buddha, puasa merupakan perwujudan dari pelaksanaan
sila, yaitu suatu cara untuk mengendalikan diri terhadap segala bentuk-bentuk

pikiran yang tidak baik dan merupakan suatu usaha untuk membebaskan diri dari

segala akar kejahatan, yaitu lobha (keserakahan), dosa (kebencian), dan moha

4 Mulyadi Wahyono, Pokok-Pokok Dasar Agama Buddha, (Jakarta: Departemen Agama
R.1, 2002), 2.

5 Herman S.Endro, Hari Raya Umat Buddha dan Kalender Budhis, (Jakarta: Yayasan
Dhammadieva Arama, 1997), 2.



(kebodohan batin). Dimana setiap orang memiliki sila yang baku, yang dilakukan
sebagai suatu usaha untuk mencapai tujuan akhir (nibbana).®

Dasar ajaran puasa dalam agama Buddha terdapat di dalam ajaran sila, dari
atthasila (delapan peraturan hidup suci), dasasila (peraturan pada hari puasa), dan
patimokkha (ritual atau do’a).” Sehingga di dalam pelaksanaannya terdapat
tingkatan, yaitu bagi umat awam puasa dalaksanakan pada setiap hari Uposatha
yang jatuh pada tanggal 1, 8, 15 dan 23 menurut penanggalan lunar, sedangkan
bagi umat Viharawan puasa dilaksanakan pada setiap hari. Pelaksanaan ini
diajarkan oleh Sang Buddha, dimana Sang Buddha telah menganjurkan kepada
para bhikku untuk tidak makan setelah tengah hari. Demikian pula orang-orang
yang melaksanakan atthasila (delapan perturan latihan hidup suci) untuk
berpantang dari mengambil makanan setelah setengah hari.®

Pada hari puasa umat Buddha hanya dibolehkan makan dari pagi sampai
tengah hari, yaitu sebelum matahari melewati jam 12.00 siang.® Mereka berjanji
pada dirinya sendiri untuk berpantang makanan-makanan setelah lewat tengah
hari dan melaksanakan delapan peraturan latihan lainnya serta melakukan
perenungan dan mendengarkan Dhamma.

Adapun waktu untuk menjalankan Uposathasila (peraturan yang

dilaksanakan pada hari Uposatha) itu dimulai sejak terbitnya matahari hingga

® Pendit J. Kaharuddin, Hidup dan Kehidupan, (Jakarta: Tri Sattva Buddhist Cantre,
1991), 170.

" Ajali G. S, Tuntunan Uposatha dan Atthasila, (Jakarta: Lembaran Khusus Agama
Buddha, 1991), 25.

8 K. Sri Dhammananda, What Buddhis Believe, (Taiwan: The Corporate Body of The
Buddha Education, Foudational, 1993), 214.

® Anominus, Dhamma Rakkha-Kumpulan Parrita Penting Untuk Upacara, (Jakarta: Balai
Kitab Tri Dharma Indonesia, 1980), 47.



keesokan harinya, jadi dengan demikian pelaksanaan puasa di dalam agama
Buddha itu selama 24 jam atau sehari semalam.

Bagi para bhikkhu pada hari Uposatha (jika jumlah mereka lima atau lebih
di dalam satu Vihara), mereka akan berkumpul untuk mendengarkan 227
Patimokkhasila yang dibacakan oleh salah seorang Bhikkhu. Pembacaan
patimokkha ini berkisar antara satu jam.

Dari uraian diatas timbul pertanyaan apakah puasa di dalam agama
Buddha itu hanya sebagai formalitas keagamaan ataukah dapat dikatakan sebagai
disiplin keagamaan yang merupakan fenomena universal yang ada pada berbagai
agama, atau hanya sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Sang Buddha.
Serta ingin mengetahui lebh lanjut mengenai bagaimana prosesi tradisi Uposatha
Atthasila dai awal pelaksanaannya hingga akhir, serta dampak-dampak yang
ditimbulkan dari tradisi tersebut. Oleh karena itu kemudian penulis tertarik ntuk
mengambil judul “Tradisi Puasa Atthasila Dalam Agama Buddha (Studi Kasus di
Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu adanya rumusan
masalah sebagai berikut :

Bagaimana tradisi uposatha atthasila dalam agama Buddha di Vihara Buddhayana
Dharmawira Center Surabaya?
Bagaimana dampak tradisi uposatha atthasila bagi penganut agama Buddha di

Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya?

10 Bhikkhu Vijano, Dhamma Sekolah Minggu Buddhis, (Jakarta: Yayasan Dhammadipa
Arama, 1996), 37.



3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap umat yang melaksanakan tradisi
uposatha atthasila di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya?
C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan tradisi uposatha atthasila dalam agama
Buddha di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan manfaat dampak dari tradisi uposatha
atthasila dalam agama Buddha di Vihara Buddhayana Dharmawira Center
Surabaya.

3. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap umat yang melaksanakan

tradisi uposatha atthasila di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini sangat penting dilakukan karna akan menghasilkan informasi
yang rinci, akurat atau aktual serta memberikan jawaban dari permasalahan
penelitian. Adapun kegunaan dari diadakan penelitian ini secara teoristismaupun

praktis antara lain :

1. Kegunaan Teoritis
Untuk mengembangkan khazanah keilmuan pengetahuan akademik
program Studi Agama-agama khususnya dalam mata kuliah Agama Buddha,
dimana dalam hal ini skripsi yang telah penulis selesaikan mengandung sedikit
banyak referensi mengenai ajaran-ajaran dalam agama Buddha dan lain

sebagainya.



Selain itu, penelitian ini juga berguna untuk memperluas mata kuliah
Agama Dunia, Agama dan Budaya Lokal serta Antropologi Agama. Serta dapat
menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya, selanjutnya proses pengkajian
secara mendalam akan terus berlangsung dan memperoleh hasil yang maksimal.

Hasil penelitian juga berguna bagi lembaga-lembaga yang menaungi
bidang keagamaan khususnya di Indoneisa mengenai aktifitas keagamaan
khusunya yang ada di vihara BDC Surabaya yakni pelaksanaan tradisi Uposatha
Atthasila.

Kegunaan Praktis

Hasil penelitian dapat bertujuan untuk mengambil nilai-nilai Agama dan

Budaya dalam perkembangan Agama Buddha. Selain itu juga untuk mengetahui

peran budaya dapat mewarnai ajaran Agama Buddha.

. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi salah pengertian mengenai judul proposal ini, maka
perlu disampaikan penegasan dari judul “Tradisi Uposatha Atthasila Dalam
Agama Buddha (Studi Kasus di Vihara Buddhayana Dharmawira Center
Surabaya), adapun pengertian kata-kata dalam judul adalah sebagai berikut :

Yang pertama yakni Tradisi merupakan suatu kebiasaan masyarakat yang
memiliki pijakan sejarah masa lampau dalam bidang adat, bahasa tata
kemasyarakatan, keyakinan dan  sebagainya, maupun proses penyerahan atau

penerusannya pada generasi berikutnya.'! Uposatha yang artinya menahan dan

11 Hasan Sadily, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1983), 3.



berhenti dari sesuatu.'? Atthasila yang artinya kemurnian jasmani, kemurnian
ucapan, dan kemurnian pikiran.'®* Agama merupakan sebagai sebuah institusi
sistem kepercayaan yang mengandung keyakinan serta imajinasi manusia tentang
keberadaan yang ghaib kedudukan simbol dalam agama sebagaimana dapat dilihat
dalam kegiatan atau upacara keagamaan dalam hal ini maka hidup agaknya
memang digerakan oleh simbol-simbol, dibentuk oleh simbol-simbol.**Buddha
yang artinya membangun.’®> Dan Vihara BDC yang merupakan nama sebuah
Vihara yang bertempat di JI. Panjang Jiwo Permai No. 4 Tenggilis Surabaya.

Sehingga dari judul “Tradisi Uposatha Atthasila Dalam Agama Buddha
(Studi Kasus di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya)” adalah untuk
mempelajari dan mendeskripsikan tradisi uposatha atthasila dalam agama Buddha
(Studi Kasus di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya) serta berbagai
dampak yang ditimbulkan dari adanya tradisi tersebut. Sehingga tradisi Uposatha
Atthasila di vihara Budddhayana Dharmawira Center Surabaa bisa ergambarkan
dengan baik dalam penlitian ini.
. Telaah Kepustakaan

Untuk menempatkan posisi penelitian maka perlu adanya beberapa contoh
penelitian terdahulu, adapun beberapa penelitian sebelumnya adalah :

Skripsi yang di tulis oleh Nur Jannah dari UIN Sunan Ampel Surabaya,

yang berjudul “Berdana Perspektif Vihara Buddhayana Dharmawira Center

12 Zakiah Daradjat, Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental, (Jakarta, Ruhama, 1993), 11.
13 Bhikkhu Ratanadhiro, Atthasila, (Yogyakarta: Vidyasena Production, 2017), 4.

14 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1980),
19.

15 A.G. Honing JR, llmu Agama, (Jakarta: Gunung Mulia, 1997), 165.



Surabaya” *® Skripsi ini membahas bagaimanakah bentuk aktivitas sosial Vihara
Buddhayana Dharmawira Center Surabaya. Vihara tersebut telah banyak
mengadakan aktivitas sosial atau disebut berdana, karena Vihara yang berbentuk
yayasan ini cukup besar sehingga menarik untuk dilakukan penelitian tentang
aktivitas keagamaan yang mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar.

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis susun adalah isi
skripsi tersebut lebih mengarah pada aktivitas sosial atau bisa disebut berdana.
Sedangkan skripsi yang penulis lakukan adalah tradisi puasa attashila dalam
agama Buddha. Jadi lebih mengarah pada tradisi uposatha atthasilanya di Vihara
Buddhayana Dharmawira Center Surabya. Di Vihara tersebut terdapat tradisi
uposatha atthasila yang di lakukan oleh masyarakat sekitar dan di lakukan oleh
bhante.

Penelitian lainnya adalah skripsi yang di tulis oleh Azimah Fitriani dari
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Konsep Puasa Dalam Al-
Qur’an Al-Hadits Dan Kitab Tripitaka (Studi Perbandingan)”.'’ Skripsi ini
membahas bagaimanakah konsep puasa dalam al-qur’an al-hadits dan Kkitab
tripitaka dimana sekripisi ini membedakan puasa dalam al-qur’n al-hadits dengan
Kitab tripitaka.

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis susun adalah isi
skripsi tersebut lebih mengarah pada membandingkan antara puasa al-qur’an al-

hadits dengan kitab tripitaka. Sedangkan skripsi yang penulis lakukan adalah lebih

18Lim Nur Jannah, Berdana Perspektif Vihara Buddhayana Dharmawira Center
Surabaya, (Skripsi : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2006).

17 Azimah Fitriani, Konsep Puasa Dalam Al-Qur’an Al-Hadits Dan Kitab Tripitaka
(Studi Perbandingan), (Skripsi : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009).



kepada tradisi uposatha atthasila yang dilakukan oleh masyarakat di Vihara dan
dilakukan oleh bhante. Jadi lebih mengarah pada tradisi uposatha atthasila dalam
agama Buddha di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya.

Kemudian penelitian selanjutnya adalah skripsi yang di tulis oleh Abdul
Malik Uin Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Nilai-Nilai Puasa Dalam
Agama Buddha”*® Skripsi ini membahas tentang, nilai-nilai puasa yang
terkandung dalam Agama Buddha. Bawasanya puasa itu mengandung nilai-nilai
sosial yang sangat penting dalam kehidupan kita khususnya dalam Agama
Buddha.

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis susun adalah isi
skripsi tersebut lebih mengarah pada nilai-nilai berpuasa dalam Agama Buddha.
Sedangkan skripsi yang penulis lakukan adalah tentang tradisi uposatha atthasila
yang dilakukan oleh masyarakat di Vihara dan di lakukan oleh bhante. Jadi lebih
mengarah pada tradisi puasa atthasila dalam agama Buddha di Vihara
Buddhayana Dharmawira Center Surabaya.

. Kajian Teori

Dalam penelitian ini berfokus pada tradisi puas atthasila dalam agama
Buddha. Kemudian seperti apa puasa di agama Buddha dan apa manfaat puasa
dalam agama Buddha.

Meminjam teori antropologi interpretatif milik Clifford Geertz dalam
bukunya yang berjudul The Interpretative of Cultures: Selected Essays, dikatakan

bahwa jika kita ingin menjelaskan budaya orang lain maka kita tidak mempunyai

8Abdul Malik, Nilai-nilai Sosial Puasa Dalam Agama Buddha, (Skripsi : UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2016.)



10

pilihan lain kecuali menggunakan metode yang dinamakan oleh fisofof Inggris
Gilbert Ryle dengan Thich Description. Kita harus melukiskan tidak saja apa yang
secara aktual terjadi, tetapi bagaimana pemahaman seseorang tentang kejadian
tersebut.

Maka dapat dipahami bahwa etnografi dan juga antropologi secara umum
selalu melibatkan lukisan mendalam. Tugasnya bukan hanya sebatas
mendeskripsikan, melukiskan struktur suku-suku primitif, bagian-bagian ritual,
dan yang lebih khusus lagi berpuasanya orang muslim di bulan Ramadlan. Tugas
utamanya adalah mencari makna, menemukan apa yang sesungguhnya ada di
balik perbuatan seseorang, makna yang ada di balik seluruh kehidupan dan
pemikiran ritual struktur dan kepercayaan mereka.*®

Menurut Clifford Geertz, kebudayaan memiliki tiga komponen utama,
yaitu sistem pengetahuan atau sistem kognitif, sistem nilai dan sistem simbol yang
memungkinkan pemaknaan dan interpretasi.?® Makna adalah sebuah pertemuan
antara pengetahuan dan nilai yang dihubungkan melalui simbol, sehingga simbol
dapat menginterpretasikan nilai menjadi pengetahuan. Akan tetapi, ketika
berhadapan dengan perubahan sosial meskipun berlatarbelakang agama maka
harus berpaling dari perspektif interpretatif kemudian dihubungkan dengan

kehidupan analisis fungsional.?:

19 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, (New York: Basic
Books, 1973), 20.

20 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LKIS, 2007), 92.
https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&g=Clifford+Geertz,+interpretasi+pdf&hl=i
d&as_sdt=0,5 (23 Mei 2018)

21 |bid, 102.
https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&g=Clifford+Geertz,+interpretasi+pdf&hl=i
d&as_sdt=0,5 (23 Mei 2018)



https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=Clifford+Geertz,+interpretasi+pdf&hl=id&as_sdt=0,5
https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=Clifford+Geertz,+interpretasi+pdf&hl=id&as_sdt=0,5
https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=Clifford+Geertz,+interpretasi+pdf&hl=id&as_sdt=0,5
https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=Clifford+Geertz,+interpretasi+pdf&hl=id&as_sdt=0,5
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Melalui simbol-simbol kebudayaan serta adat istiadat yang ada Geertz
menemukan fakta bahwa agama memiliki pengaruh yang besar di setiap celah dan
sudut kehidupan masyarakat. Kebudayaan memiliki dua elemen, yakni
kebudayaan dengan sistem kognitif serta sistem makna yang kedua kebudayaan
sebagai sistem nilai. Dalam pembagian ini Geertz memberikan contoh diantaranya
upacara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat merupakan sistem kognitif
dan sistem makna, sedangkan yang dimaksud dengan sistem nilainya adalah
ajaran yang dimiliki kebenaranya sebagai dasar atau acuan dalam melaksanakan
upacara maupun ritual keagamaan.?2

Dalam ritual keagamaan, manusia dimiliki oleh rasa desakan realitas riil
ini. Perasaan dan motivasi seseorang dalam ritual keagamaan sama persis dengan
pandangan hidupnya. Kedua hal ini saling memberi kekuatan, pandangan hidup
saya harus mengatakan “saya harus melakukan ini”, umpamanya. Pada giliranya
perasaan tersebut mengatakan bahwa pandangan hidup saya ini adalah pandangan
hidup yang benar dan tidak bisa diragukan lagi. Satu pertanyaan simbolis antara
pandangan hidup dengan etos akan terlihat dalam ritual. Apa yang dilakukan oleh
seseorang yang merasa harus dilakukannya dan (etosnya) selalu akan selaras

dengan gambaran ada didunia yang teraktualisasikan dalam pikirannya.?

22Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, diterjemahkan oleh Inyak Ridwan Muzir,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 340.
28 1bid, 342.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Peneliti kualitatif menurut Strauss dan Corbin adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari metode kuantitatif. Penelitian kualitatif secara umum digunakan untuk
penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, aktivitas sosialdan
sebagainya.?

Penelitian kualitatif adalah salah satu peneliti yang menghasilkan data
deskripsi berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati,
yang mana dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu yang dikaji dari sudut
pandang yang utuh dan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari persepektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak berdasarkan teori yang telah ada sebelumnya
melainkan didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang
menjadi fokus penelitian, dengan menggunakan pendekatan fenomonologi.

Tujuan penelitian ini agar bisa mengetahui dan paham mengenai
“Tradisi Uposatha Atthasila Dalam Agama Buddha (Studi Kasus di Vihara

Buddhayana Dharmawira Center Surabaya). Penggalian data dilakukan untuk

24 puput Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, vol. 5, no. 9, (Jurnal :
2009), 2.
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mencarai informasi secara kongkrit dan jelas melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dari objek penelitian, maka
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan sebuah teknik dalam pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti untuk melakukan sebuah pengamatan pada gejala-
gejala yang akan diselidiki.?® Penulis dalam rangka memperoleh data
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena yang terjadi.?® Alasan digunakannya metode observasi ini untuk
menunjang data hasil dari wawancara, melalui observasi ini diharapkan
beberapa bentuk tradisi uposatha atthasila dalam agama Buddha, bisa
teramati atau terdeteksi lewat ekspresi dan bentuk tradisi puasa atthasila.
Sehingga mampu memberikan cek dan ricek terhadap informasi-informasi
yang telah di sampaikan oleh subyek dalam wawancara. Dalam penelitian
ini peneliti ingin mengetahui tradisi apa saja yang dilakukan pihak vihara
kemudian cara mereka menjalankan pelaksanaan tradisi uposatha atthasila
dalam agama Buddha di Vihara Buddhayana Dharmawira Centre

Surabaya.

2 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 63.
26 Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet ke-5 (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1994), 175.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode yang sering digunakan dalam
melakukan penelitian. Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data
dalam bentuk tanya jawab yang berdasarkan penelitian.?’” Metode yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi dari informan. Penelitian
ini menggunakan metode wawancara mendalam dengan melakukan
wawancara mendalam peneliti dapat menggali apa yang diketahui dan
dirasakan subyek pada masa lampau ataupun masa sekarang, serta hal-hal
yang tersembunyi di dalam diri subjek. dalam proses wawancara peneliti
dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat umum, pedoman
wawancara ini digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-
aspek yang harus dibahas sekaligus menjadi daftar pengecek apakah
aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan.

Dokumentasi

Dokumentasi memperoleh data dengan cara penganalisaan
terhadap fakta-fakta yang tersusun secara logis dari dokumen tertulis
maupun dokumen yang tidak tertulis yang mengandung petunjuk-petunjuk
tertentu. Digunakan dokumen yang tertulis seperti dokumen, buku-buku
yang berkaitan dengan Buddha. Sedangkan untuk sumber yang tidak
tertulis berupa gambar atau foto dan rekaman hasil wawancara terkait
kegiatan tradisi uposatha atthasila dalam agama Buddha di Vihara

Buddhayana Dharmawira Centre di Panjang Jiwo Surabaya.

2T Marzuki, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UlI, 1983), 83.
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3. Sumber data
Dalam melakukan penelitian ini, diperlukan sumber data dapat
membantu  jalannya penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian mengenai
tradisi uposatha atthasila bagi agama Buddha di Vihara Buddhayana

Dharmawira Center Surabaya adalah menggunakan dua sumber yakni dalam

bentuk data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh penulis di
lapangan vyaitu informasi dari pihak Vihara Buddhayana Dharmawira
Center Surabaya, dan masyarakat sekitar yang tinggal di lingkungan yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi yang menyangkut segala
aktifitas yang berhubungan dengan objek penelitian.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang lain
sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh dari data
primer.?® Sumber ini dapat diperoleh dari tetangga sekitar, buku-buku atau
dokumen-dokumen yang berhubungan dan mendukung penulisan skripsi.
Dalam penelitian ini data diambil dari tetangga sekitar Vihara Buddhayana
Dharmawira Center Surabaya dan dokumen atau buku-buku yang
berkaaitan dengan tema tradisi uposatha atthasila dalam agama Buddha.

4. Metode Analisa Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif analisis yaitu suatu tulisan yang didapatkan dari sumber data

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 129.
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asli ketika berada di lapangan sebagai halnya wawancara atau informasi yang
didapatkan dari informan untuk dipakai dalam penerapan metode kualitatif.
Sedangkan deskriptif menggambarkan suatu masyarakat atau kelompok.?°
kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah umat Buddha didalam
Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya dan masyarakat setempat.

Dalam penelitian ini menggunkan deskriptif kualitatif model Miles dan
Huberman. Model ini adalah mengumpulkan data awal sampai berakhir dan
dilanjutkan dengan interpretasi dan penafsiran yang mengacu pada teori yang
berkaitan dengan penelitian. Langkah analisa data ini adalah;:

Yang pertama melakukan proses reduksi data. Reduksi data
merupakan bentuk analisis yang memfokuskan dan membuang data yang tidak
diperlukan, selain itu juga mengorganisasikan data sehingga memperoleh
kesimpulan akhir dan dapat diverifikasi. Laporan reduksi ini dirangkum dan
dipilah-pilih serta disusun lebih sistematis. Dalam mencari data, peneliti
memfokuskan penelitiannya pada tradis puasa atthasila dalam Vihara tersebut.

Yang kedua adalah penyajian data, setelah data direduksi, untuk
selanjutnya data disajikan untuk mempermudah dalam memahami apa yang
telah terjadi dan selanjutnya tinggal merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan data yang telah dipahami.®® Jadi setelah data direduksi dan
dipilah-pilah, maka data bisa dsajikan dengan baik akan mempermudah dalam

memahami tradisi Uposattha Atthasila yang ada di vihara BDC Surabaya.

29 Noeng Muhajar, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Reka Paskin, 1996), 104.
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), 249.
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Selanjutnya yakni penarikan kesimpulan, dalam hasil penelitian harus
berdasarkan pada data-data yang telah dipahami saat penelitian. Kesimpulan
ini dilaksanakan secara bertahap dan terus menerus selama penelitian
berlangsung. Mulai dari mencari tahu tradisi uposatha atthasila bagi agama
Buddha di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabayasampai dengan
pengaruh dari tadisi ini kepada masyarakat sekitar.

Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan mempermudah bahasan penelitian ini maka
penelitian ini tersusun menjadi beberapa bab sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang, penegasan
judul, rumusan masalah,tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul,
telaah pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Isi
dari Bab ini merupakan pengantar dan pedoman bagi bab selanjutnya.

Bab kedua, tradisi puasa atthasila dalam agama buddha; yakni terdiri dari
ajaran agama Buddha, tradisi uposatha atthasila, dan juga interpretasi tradisi
(budaya) menurut Clifford Geertz.

Bab Ketiga, tradisi uposatha atthasila di Vihara Buddhayana Dharmawira
Center Surabaya; yakni terdiri dari profil Vihara Buddhayana Dharmawira Centre
di Surabaya, aktifitas ajaran Buddha, dan tradisi uposatha atthasila di Vihara
Buddhayana Dharmawira Surabaya.

Bab Keempat, analisis data yang terdiri dari; tradisi uposatha atthasila,
dampak-dampak dari tradisi uposatha atthasila dalam agama Buddha di Vihara

Buddhayana Dharmawira Centre di Surabaya dan pandangan masyarakat sekitar
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mengenai tradisi Uposatha Atthasila di vihara Buddhayana Dharmawira Center
Surabaya.

Bab Kelima, penutup yang terdiri dari; kesimpulan dan saran-saran
kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah dan hasil analisis
keseluruhan masalah dari bab-bab terdahulu. Bagian akhir terdiri dari daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian ini
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BAB |1

TRADISI UPOSATHA ATTHASILA DALAM AGAMA
BUDDHA

Sebelum masuk ke pembahasan yang lebih jauh, penulis akan menjelaskan
terlebih dahulu mengenai ajaran-ajaran dalam agama Buddha serta bagaimana
gambaran secara umum tradisi Uposatha Athasila dan juga pemikiran Clifford

Geertz mengenai tradisi ynag akan penulis jelaskan dalam bab ini.

. Ajaran Agama Buddha

Dalam kepercayaan ajaran Buddhis ini, hiduplah sang Buddha sebagai
perorangan. Buddha adalah sebuah gelar, suatu jabatan atau seorang tokoh yang
sudah pernah menjelma pada seseorang. Dalam pengertian secara bahasa, Buddha
berasal dari kata “Buddh’’ yang mempunyai arti bangun atau bangkit dan juga
berarti pergi dari kalangan orang bawah (awam). Sedangkan bisa di katakan kata
kerjanya, “bujjhati” yang berarti seperti bangun, mendapatkan pencerahan,
mengetahui, mengenal, atau mengerti.>

Sekalipun Siddharta dilahirkan pada tahun 563 SM. Akan tetapi menurut
keyakinan umat Buddha, pada tahun ini Gautama bukan hal yang baru pertama
kali dataang ke dunia. Sebelum ia dilahirkan sebagai Siddharta ia telah hidup
berjuta-juta abad, dengan nama Sumedhasama dengan nasib tiap orang, ia
mengalami kelahiran kembali berulang kali. Pernah dilahirkan sebagai binatang,
sebagai manusia dan sebagai dewa. Dalam hal sempurna yang dicapai Siddharta
tidak mungkin dicapai dalam satu kelahiran saja. Akan tetapi pada kelahiran yang

terdahulu Sumedha berhasil untuk yakin mendapatkan hikmat atau ilmu yang

81 A. Mukti Ali, Agama-Agama, (Yogyakarta: Hamindita, 1988), 102.
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semakin tinggi, demikian seterusnya hingga ia menjadi Bodhisattwa, yaitu tokoh
yang hakikatnya adalah Boddhi.

Selanjutnya tentang tokoh buddha diajarkan, bahwa tokoh ini sebenarnya
berasal dari satu asas rohani yaitu “Kebuddhaan”, dan suatu tabi’at kebuddhaan
yang tersembunyi didalam diri tiap orang yang menjadi Buddha, juga didalam diri
Siddharta. Tabi’at kebuddhaan inilah yang akan mengilhami Siddhata mengerti
tentang kebenaran dan mengajarkannya.>?

Di dalam diri Siddharta sebagai seorang manusia terdapat tubuh yang lain,
yang disebut tubuh kegirangan, atau bisa dikatakan tubuh yang tak dapat berubah.
Secara lahir Siddharta tampak seperti seorang manusia biasa, akan tetapi didalam
tubuh yang tampak itu tersembunyi dalam hal pribadi yang sebenarnya, yaitu
tubuh yang tidak dapat diamati oleh seorang manusia biasa, kecuali mereka yang
meyakini Buddha. Tubuh kegirangan itu dipandang sebagai tubuh yang tingginya
8 kaki, berwarna keemasan, diantara kedua keningnya di bagian atas terdapat
suatu ikatan yang lembut seterti kapas, yang disebut Urna. Selanjutnya diatas
kepalanya terdapat Usnisa, semacam serban yang ada di atas kepala. Akhirnya di
setitar kepala ada lingkaran sinar, yang menandai kesucian dan sifat ilahinya.
Tubuh yang mulia ini tidaklah menderita, sekalipun mengenakan sifat tubuh
jasmani yang terbatas. Tubuh ini dapat bergerak didalam ruang yang tidak lebih
besar dari dari pada sebiji sawi, tetapu juga dapat bergerak di ruang yang lebih

luas.®?

%2 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), 69.
8 Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme (Sejarah, Ajaran-Ajaran dan Perkembangan
di Indonesia), (Surabaya: Alpa, 1996), 82.
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Dari beberapa pengertian di atas, maka kata Buddha memiliki pengertian
yaitu orang yang telah mencapai penerangan atau pencerahan sempurna, sadar diri
secara spiritual serta siap menyadarkan orang lain, serta dirinya bersih dari
kebencian, serakah dan kegelapan.®*

Agama buddha memiliki banyak ajaran diantaranya: Pertama, Dharma
atau Dhamma. Dharma atau Dhamma adalah doktrin/pokok ajaran. Dalam hal ini
juga dapat dimaknai sebagai kesimpulan ajaran Buddha atau berupa bahan berupa
tugas hidup sebagai anggota masyarakat di alam ini.*® Inti ajaran agama Buddha
dirumuskan di dalam “Empat Kebenaran yang Mulia” atau “Empat
Aryasatyani”.>®

Empat Aryasatyani atau kebenaran yang mulia itu terdiri dari empat kata,
yaitu:*’ Pertama, Dukha artinya penderitaan. Hidup adalah menderita. Kelahiran
adalah penderitaan, umur adalah penderitaan, sakit adalah penderitaan, mati
adalah penderitaan, disatukan dengan yang tidak dikasihi adalah penderitaan,
tidak mencapai yang diinginkan adalah penderitaan. Kedua, Samudaya artinya
sebab. Penderitaan ada sebabnya yang dapat menyebabkan orang dilahirkan
kembali adalah keinginan kepada hidup, dengan disertai nafsu yang mencari
kepuasan di dunia, yaitu kehausan kepada kesenangan, kehausan kepada yang ada

dan kehausan kepada kekuasaan. Ketiga, Nirodha artinya pemadaman yang berarti

kesengsaraan terjadi pada penghapusan kepada keinginan secara sempurna,

% Budiman Sudharma, Buku Pedoman Umat Buddha, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), 72.

% Agus Hakim, Perbandingan Agama, (Bandunng: Diponegoro, 1985), 164.

% Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, 71.

87 Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme (Sejarah, Ajaran-Ajaran dan Perkembangan
di Indonesia), 83.
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dengan pembuangan keinginan itu, dengan penyangkalan terhadapnya, dengan
pemisahannya dari dirinya dan dengan tidak memberi tempat kepada dirinya.
Keempat, Marga artinya jalan kelepasan. Jalan meuju kepada pemadaman
penderitaan ada delapan, yang disebut delapan jalan kelepasan (eight folding path)
yaitu: percaya yang benar, Maksud yang benar, Kata-kata yang benar, Perbuatan
yag benar, Hidup yang benar, Usaha yang benar, Ingatan yang benar, Semadi
yang benar.

Demikian yang dimaksud dengan rumusan inti ajaran agama Dharma atau
Dhamma yakni “Empat Kebenaran yang Mulia” atau “Empat Aryasatyani”.yang
terdiri dari kebenaran mulia tentang Dukkha, kebenaran mulia tentang sebab dari
Dukkha, kebenaran mulia tentang berakhirnya Dukkha, dan kebenaran mulia
tentang jalan menuju lenyapya Dukkha.®® Sedangkan ajarannya sendiri terdapat
lima ajaran sebagai berikut: Pertama, Ajaran tentang Dhuka, Pokok ajaran
Buddha Gautama ialah, bahwa hidup adalah penderitaan. Seandainya didalam
dunia tidak ada penderitaan, Buddha tidak akan menjelma di dunia. Orang
dilahirkan, menjadi tua dan mati, tidak hidup yang tetap. Sedangkan ia hidup,
menderita sakit, dipisahkan dengan yang dikasihi, dan sebagainya semua itu
adalah penderitaan. Segala kerugian jasmani rohani juga disebut penderitaan dan
penderitaan itu menjadi pengalaman bagi setiap orang.

Demikian juga kesenangan yang kadang-kadang yang dialami manusia
hakikatnya adalah sumber penderitaan. Seperti tidak ada kesenangan yang abadi,

orang senang mendapat untung, sebentar lagi keuangan itu meninggalkannya,

% Upa Sasanasna Seng Handen, Ikhtisar Ajaran Buddha, (Yogyakarta: Vidyasana
Production, 2006), 7
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sehingga menderitalah ia. Bahkan kesenangan atau kegembiraan itu bergantung
pada ikatannya dengan sumber kesenangan itu. Orang yang senang takut akan
kehilangan kesenangannya. Penderitaan itu disebabkan karena kehausan. Untuk
menjelaskan tentang hal ini, diajarkan tentang pokok permulaan yang
bergantungan, yang disebut Ratitya Samutpada. Pokok pemulaan itu bergantung
pada pokok yang mendahuluinya, dan pokok ini bergantung lagi pada pokok yang
mendahuluinya lagi, demikian seterusnya.

Dari uraian tersebut diketahui bahwa kehausan dan keinginanlah yang
menjadi penyebab adanya penderitaan, ketika penderitaan muncul, tidak
seorangpun yang dengan mudah bersedia menerimanya. Kecenderungan orang
akan beranggapan bahwa penderitaan ini akan berakhr, dan kebahagiaan adalah
miliknya. Namun, hl itulah yang kemudian akan menjauhkan orang tersebut dari
kedamaian dan malah terus membuatnya menderita.®

Di dalam hal ini ajaran Buddha bertentangan dengan ajaran Hindu.
Agama Hindu mengajarkan tentang adanya samsara yang dapat dikatakan kekal,
ada urut-urutan kejadian yang bergerak keluar dan kedalam, dan sering juga
terjadi persamaan. Ada urut-urutan waktu, yaitu waktu yang lalu, sekarang dan
kekal, akan tetapi tidak demikian dengan ajaran Buddha, tiada suatu yang tetap
ada. Hidup adalah suatu rentetan yang terjadi dari hal-hal yang terjadi sesaat dan
yang sesudah terjadi segala tiada lagi. Hidup adalah sesuatu yang tiap kali

terjadi.*°

% Budiman Sudharma, Buku Pedoman Umat Buddha,, 726
40 Upa Sasanasna Seng Handen, Ikhtisar Ajaran Buddha, , 8
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Hal ini digambarkan sebagai nyala api yang nampak tetap, akan tetapi
hakikatnya nyala api yang digambarkan tersebut silih berganti setiap saat, ada
yang baru kemudian menghilang. Diganti api baru lagi yang lain, kemudian
menghilang lagi dan demikian seterusnya. Atau seperti sebuah sungai, yang
nampak seperti air panjang membujur. Tetapi sebenarnya adalah air yang setiap
saat ada titik air yang baru silih berganti. Demikianlah hidup ini adalah suatu arus
yang mengalir, tanpa wal, tanpa sebab pertama atau tanpa akhir. Tiada saat yang
statis atau tetap. Ketiga, Ajaran tentang Anatman atau Anatta. Kata Anatman
berarti tiada jiwa. Ajaran ini tidak dapat dipisahkan dari ajaran tentang Anitya,
yang mengajarkan bahwa tiada sesuatu yang tidak berubah.

Demikian juga tiada jiwa yang kekal. Manusia sebenarnya tidak berjiwa.
Manusia adalah suatu kelompok yang terdiri dari unsur-unsur jasmani dan rohani.
Didalamnya tiada suatu pribadi yang tetap. Kelima indera manusia, budi dan
perasaannya sebenarnya tidak didiami oleh suatu pribadi. Unsur-unsur tersebut
dapat diungkapkan dengan dua cara, yaitu: Nama-rupa dan Lima Skandha, yakni
suatu kesatuan yang terdiri dari lima bagian.*!

Seluruh keadaan manusia dapat diungkapkan dengan: Nama-Rupa,
Sebtuan dan Bentuk. Nama ialah tabiat manusia, sedangkan Rupa ialah
jasmaninya. Manusia adalah suatu kesatuan yang terdiri dari tabiat batin dan lahir,
segi batin dan segi lahir. Yang termasuk segi batin ialah kesadaran, hati dan

budinya. Yang etrmasuk segi lahir ialah yang tampak pada manusia. Selain itu

41 Upa Sasanasna Seng Handen, Ikhtisar Ajaran Buddha, 8
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manusia bisa dipandang terdiri dari Lima Skandha atau Lima Tonggak, yaitu:*?
Pertama, Rupa ialah segala yang bersangkutan dengan tubuh, misalnya: keempat
unsur yang membentuk tubuh, indera dan sebagainya. Kedua, Wedana ialah
perasaan Yyang terdiri dari perasaan yang menyenangkan, yang tidak
menyenangkan dan ada di antara kedua perasaan itu. Ketiga, Samjana ialah
pengamatan, dari segala macam dari jasmani maupun rohani, yang dengan
perantaraan indera masuk kedalam masuk kesadaran. Keempat, Samskara ialah
suatu skandha yang sangat komplek, yang mengandung didalamnya kehendak,
keinginan dan sebagainya, yang menjadi skandha ini dapat memicu gambaran
atau khayalan yang diamati. Kelima, Wijnana ialah kebenaran. Yang biasanya
disebut jiwa ialah kelima skandha tersebut berasam-sama, atau satu-persatu. Rasa
aku sebenarnya disisipkan oleh orang sendiri. Misalnya: orang sakit Gigi, disini
ada gejala-gejala Gigi sebagai benda adalah Rupa, rasa sakit adalah perasaan
(wedana), pengamatan sakit oleh sentuhan itu adalah Samjana, reaksi adalah
Samskara, sakit yang menimbulkan gambaran adalah Samskara, kesadaran akan
semua itu adalah Wijnana.

Disini sama sekali tiada pribadi atau aku. Jika dikatan aku sakit,
pengertian aku sebenarnya disisipkan oleh sendiri. Keempat, Ajaran Karma yaitu
yang menyebabkan kelahiran kembali. Tetapi yang dilahirkan kembali bukanlah

jiwa bukan “aku” yang tetap. Yang dilahirkan kembali adalah wataka atau sifat-

42 Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme (Sejarah, Ajaran-Ajaran dan Perkembangan
di Indonesia), 87
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sifat manusia, atau boleh juga disebut dengan ‘“kepribadiannya”, namun
kepribadian yang tanpa pribadi, yang tanpa “aku”.*

Ajaran ini menenguhkan bahwa suatu perbuatan tentu diikuti oleh
akibatnya. Tiap perbuatan ada buahnya. Perbuatan-perbuatan sepanjang hidup
dikumpulkan atau tertimbun sebagai watak, yang kelak didalam hidup berikutya
akan menentukan keadaan orang. Orang akan berbaring ditempat tidur yang sudah
dibuatnya sendiri, itulah karma.** Kelima, Ajaran Kelepasan atau Nirwana. Secara
harfiah kata Nirwana berrati pemadaman atau pendinginan. Apa yang padam,
tiada lagi, yaitu apinya. Apa yang menjadi dingin bukan musnah, melainkan
hilang panasnya.*® Kedua arti ini dapat disebut dua segi dari satu kenyataan, yaitu:
segi positif dan segi yang negatif. Kemudian yang dipadamkan ialah keinginan,
api nafsu, kebencian, dansebagainya ditiadakan. Tidak mudah untuk mencapai
Nirwana, karena harus hidup dengan suci dan harus mampu melenyapkan nafsu.
Hidup suci yaitu dengan menjauhi larangan dalam agama Buddha, yakni
berjumlah sepukuh, antara lain: Pertama, Dilarang menyakiti atau membunuh
sesama manusia. Kedua, Dilarang mencuri. Ketiga, Dilarang berzina. Keempat,
Dilarang berkata kasar atau berdusta. Kelima, Dilaranag minum-minuman keras.
Keenam, Dilarang serakah. Ketuju, Dilarang melihat kesenangan. Kedelapan,
Dilarang bersolek. Kesembilan, Dialarang tidur ditempat mewah. Kesepuluh,

Dilarang menerima suap. Itulah beberapa laranagan yang ada dalam ajaran agama

43 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, 76.

44 Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme (Sejarah, Ajaran-Ajaran dan Perkembangan
di Indonesia), 88

5 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, 81
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Buddha. Apabila seseorang dapat menahan hal tersebut, maka nanti dapat
mencapai Nirwana.*®

Bagi Aryastyan yamg ketiga mengajarkan tentang pemadaman, yang
terdiri dari pemadam keinginan (Nirodha). Sedangkan bagian Aryastyani yang
keempat diajarkan tentang jalan kelepasan atau Marga. Agar orang dapat lepas
dari penderitaan ia harus melalui jalan yang terdiri dari delapan tingkatan atau
delapan jalan yang sudah dijelaskan diatas (penjelasan tentang Marga).

Delapan tingkatan itu dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama,
Sradha ialah percaya yang benar. Bagian ini merupakan pengakuan terhadap tiga
permata yang diebut Triratna (Credo) yang terdiri dari Buddham Saranam
Gacchami artinya saya berlindung didalam Buddha, Dhammam Saranam
Gacchami artinya saya berlindung didalam Dharma, Sangham Saranam Gacchami
artinya saya berlindung didalam Sangha. Kedua, Sila ialah yang terdiri dari
tingkat kedua hingga tingkat ketujuh, yaitu: maksud yang benar, kata-kata yang
benar, perbuatan yang benar, hidup yang benar, usaha yang benar, dan ingatan
yang benar. Jalan ini perlu sekali untuk persiapan samadhi, untuk mencapai
kelepasan. Seseorang tidak cukup hanya dengan percaya yang benar, ia harus juga
memiliki moral yang tinggi. Ketiga, Samadhi ialah yang terdiri dari tingkat
kedelapan, terdiri dua bagian yaitu: persiapan atau upacara samadhi dan
samadhinya diri sendiri.

Dalam persiapan orang harus berusaha supaya perhatiannya tidak terpecah

belah, yaitu dengan jalan merenungkan, duduk ditempat yang sunyi, mengatur

46 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 31-32.
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nafas serta merenungkan empan bhawana. saat proses perenungan sendiri, orang
samadhi harus mengingat bahwa makanan dan minuman membawa kesusahan,
empat unsur tubuh (bumi, air, api, dan angin) yang hakekatnya sama dengan
bankai, bahwa kebijakan dan kebesaran Buddha, Dharma, dan Sangha, akibat
yang baik dan sila, sedekah dan sebagaianya, Bahwa tubuh orang yang hidup pada
hakekatnya sama dengan jenazah.

Proses selanjutnya yang harus dilakukan orang samadhi yakni duduk
ditempat yang sunyi, mengatur nafas serta merenungkan empan bhawana: (Metta)
persahabatan yang universal, (Karuna) belas kasih yang universal, (Mudita)
kesenangan dalam keuntungan dan kesenangan akan segala sesuatu, (Upakkha)
tidak tergerak oleh apa saja yang menguntungkan diri sendiri, teman dan musuh.

Sesudah itu masuk samadhi yang sebenarnya, yang terdiri dari empat
tingkatan, yaitu:*” Orang harus memusatkan pikirannya kepada suatu sasaran,
untuk mengerti akan lahir dan batinnya (Nama-Rupa), serta hubungannya yang
bermacam-macam. Melepaskan rohnya dari segala uraian dan pertimbangan akan
sasaran, untuk menjadi satu dengannya dan untuk mendapatkan damai batiniah.
Orang sekalipun masih melihat sasaran itu, namun tidak lagi disennagkan atau
disusahkan olehnya. Kesenangan menjadi makin pudar, sehingga orang menjadi
makin tenang sekalipun ia masih sadar akan semuanya. Rasa senang (Sukha) dan
susah (Dukha) lenyap semuanya, dan rasa hatinya disucikan.

Kemudian yang kedua, ajaran tentang Sangha didalamnya membagi dua

bagian Pengikut agama Buddha, yaitu: Pertama, Para Biksu (Para Rahib), Inti

47 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, 73
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masyarakat Buddha dalam arti yang sebenarnya, sebetulnya hanya terdiri dari Para
Rahib saja. Sebab hanya hidup kerahiban sajalah yang dapat menciptakan suasana
yang diperlukan untuk mencapai tujuan hidup yang tertinggi. Seluruh persekutuan
Para Rahib disebut Sangha atau Jemaat. Hidup kerahiban diatur didalam kitab
Vinaya Pitaka. Dari dalam kitab ini dapat diketahui bahwa hidup Para Rahib
ditandai tiga hal, yaitu: kemiskinan, hidup membujang dan tanpa perkosaan
(ahimsa).*®

Seorang Rahib harus hidup dalam kemiskinan. Tidak diperkenankan
memiliki suatu, kecuali jubahnya yang harus dibuat dari kain lampin, yang
didapatkan disana-sini. Selanjutnya terkurung sebagai alat pengemis dan sebuah
jarum untuk menjahit jubahnya, sebuah tasbih alat ibadah, sebuah pisau cukur
untuk mencukur rambutnya, dan sebuah penyaring air untuk menyaring air
minumnya agar dibersihkan dari binatang-binatang kecil.*® Kedua, Para Upasaka
(Kaum Awam) Pengikut Buddha yang kedua adalah kaum awam. Mereka adalah
orang-orang yang mengakui Buddha sebagai pemimpin keagaaannya, yang
menerima ajaran-ajarannya, amun tetap hidup didalam masyarakat dengan
berkeluarga.

Pada hakekatnya kaum awam tidak dapat mencapai Nirwana, didalam
hidupnya. Sekalipun demikian kedudukan mereka tetap penting sekali. Mereka
sudah berada pada awal jalan menuju kelepasan. Sebab mereka sudah percaya

pada Buddha dan ajarannya. Mereka bisa memenuhi lima larangan (Pancasila)

48 Budiman Sudharma, Buku Pedoman Umat Buddha, 86
49 Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme (Sejarah, Ajaran-Ajaran dan Perkembangan
di Indonesia), 92.
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dari dasa-sila yaitu: tidak membunuh, tidak mencuri, tidak hidup mesum, tidak
berdusta, dan tidak minum-minuman keras.
. Tradisi Uposatha Atthasila

Dalam hal ini, peneliti akan menjelaskan tengtang tradisi Uposatha
Atthasila. Pertama: Pengertian puasa didalam agama Buddha adalah suatu usaha
untuk meghindarkan diri dari mengambil makanan atau minuman pada waktu yan
salah, yang disebut dengan istilah Upovasa. Akan tetapi didalam pengertian
sehari-hari, mereka lebih suka menyebutnya dengan istilah Uposatha. Istilah ini
berasal bahasa Pali, yaitu bahasa yang dipakai pada jaman Sang Buddha
Gaotama.

Istilah Uposatha mengandung dua arti, yaitu: Pertama, Uposatha berarti
nama atau sebutan hari untuk menjalankan peraturan-peraturan khusus, sehingga
disebut sebagai hari Uposatha. Kedua, Uposatha berarti nama atau sebutan
terhadap peraturan-peraturan yang dijalankan, sehingga disebut sebagai
Uposathasila.>®

Dalam Buddhist Dictionary, Uposatha ini diartikan sebagai berpuasa, hari
puasa, yaitu hari Purnama Sidhi, hari bulan dan hari seperempat bulan yang
pertama dan yang terakhir.®! Kata Uposatha, juga mengandung makna “masu dan
berdiam diri”, dalam pengertian berdiam didalam Vihara atau komplek Vihara.
Maksud berdiam disini bukan berarti diam dan tidak melakukan sesuatu tetapi

tinggal atau berada di Vihara atau Komplek Vihara (Uposathavasamvasati),

% Anjali G. S, Tuntutan Uposatha dan Atthasila, (Jakarta: Lembaran Khusus Agama
Buddha Informasi), 21.
51 Nyanataloka, Buddhist Dictionary, (Frewin: Co. Tto, 1972), 187.
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belajar Dhamma melalui buku, diskusi, mendengarkan Khotbah, menjalankan
delapan sila dan berlatih meditasi.>

Jadi istilah Uposatha ini merupakan suatu istilah yang dipakai untuk
melaksanakan suatu upacara keagamaan yang ketat, yang berhubungan dengan
menahan diri (puasa).>® Menahan diri disini maksudnya untuk mengendalikan diri
dari hawa nafsu jahat, seperti rasa dengki, iri hati, marah, serakah dan sebagainya.

Selain untuk menghindari makan dan minum, puasa atau Uposava (bahasa
Pali) didalam agama Buddha juga mempunyai pengertian: Pertama,
Mengendalikan diri untuk tidak berbuat sesuatu yang dapat merugikan dirinya
sendiri mapaun orang lain. Kedua, Meningkatkan kualitas diri, artinya segala
kebijakan atau perbuatan baik yang pernah dilakukan, perlu selalu di ulang-ulang,
dan kebijakan atau perbuatan baik yang belum dilakukan perlu dilakukan
(kusalassa upasampada) yang selalu mengembangkan dalam kebajikan.>*
Singkatnya apa yang disebut Uposava (puasa) itu bukan saja mengendalikan diri
dari makan dan minum, tetapi meliputi seluruh gerak-gerik pikiran, ucapan, dan
jasmani.

Karena puasa didalam agama Buddha ini merupakan pelaksanaan sila,
yang merupakan suatu ajaran kesusilaan yang didasarkan atas konsepsi cinta kasih
dan belas kasihan kepada semua makhluk. Sehingga yang termasuk didalam

kelompok sila disini adalah: Pembicaraan benar (Samma vaca), perbuatan benar

52 Bhikkhu Khatipalo, Saya Seorang Buddhi-Bagaimana Menjadi Buddhis Sejati,
(Jakarta: Yayasan Karaniya, 1991), 59.

%3 Bhikkhu Subalaratano, Pengantar Vinaya, (Jakarta: Sekolah Tinggi Agama Buddha
Nalanda, 1988), 28.

% Supomo, Dasar-Dasar Upasatha, (Yogyakarta: Vihara Vidyaloka Vidyasena, 1993), 1-
2.
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(Samma Kammanta), dan Mata Pencaharian benar (Samma Ajiva). Puasa didalam
agama Buddha merupakan salah satu cara praktik pengendalian diri dari segala
bentuk pikiran yang tidak baik dan merupakan usaha untuk membebaskan diri
dari segala kejahatan, yaitu: ketamakan, kebencian dan kebodohan batin.>® Sang
Buddha melarang para Bhikku mengambil makanan padat (yang mengenyangkan)
seelah leat tengah hari. Begitu juga umat awam yang menjalankan delapan
peraturan (atthasila) pada hari Uposatha, untuk berpantang mengambil makanan
padat setelah tengah hari.>®

Berkaitan dengan masalah puasa didalam ajaran agama Buddha, bahwa
kegunaan memakan makanan adalah tidak untuk kesenangan, pemabukan,
menggemukkan badan atau untuk memperindah diri, tetapi hanyalah
kelangsungan hidup dan mempertahankan tubuh, menghentikan rasa tidak enak,
dan untuk membantu kehidupan suci. Sehngga akan mendapatkan kebebasan
tubuh dari gangguan-gangguan serta akan dapat hidup dengan tentram.>’

Kedua, ketentuan Penanggalan dan Sejarah Hari Uposatha. Didalam
kehidupan keagamaan umat Buddha, dalam satu bulan terdapat hari-hari khusus
untuk melaksanakan peraturan pelatihan tertentu (sikkhapada). Hari khusus itu
dipadang sebagai hari yang suci (sakral) dan disebut Uposatha-divasa. Istilah
Uposatha arti harfiahnya adalah masuk untuk berdiam diri (dalam keluhuran).

Istilah ini dignakan untuk sebutan hari dimana upasaka-upasaka (umat Buddha

% pandit J. Kaharuddin, Hidup dan Kehidupan, 44.

% K. Sri Dhammananda, What Buddhist Believe, (Taiwan: The Corporate Body of The
Buddha Educational Foundational, 1993), 214.

5" Bhikkhu Khemio, Samanera Sikkha-Latian Samanera, (Jakarta: Sangha Theravada
Indonesia, 1980), 58-59.
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laki-laki dan perempuan) menjalankan peraturan pelatihan. Haitu juga di sebut
hari Uposatha.

Hari Uposatha adalah hari-hari tanggal 1, 8, 15 dan 23 menurut
penanggalan lunar. Biasanya kalender yang di buat oleh umat Buddha, tanggal
jatuhnya hari Uposatha diberi tanda khusus dengan warna tertentu sehingga
mempermudah bagi mereka yang akan melaksanakan Atthasila Uposatha
(delapan peraturan pelatihan pada hari Uposatha).>® Selain itu, dengan pemberian
tanda dalam kalender tersebut, diharapkan agar para umat Buddha dapat
melaksanakan delapan peraturan tersebut.*

Kebiasaan menjalankan Uposatha ini telah ada sebelum jamannya Sang
Buddha. Sang Buddha menyetujui kebiasaan tersebut dan kemudian
memperkenalkannya untuk dipergunakan sebagai hari untuk bertemu bersama,
membicarakan dan mendengarkan Dhamma serta merupakan kesempatan untuk
melaksanakan Uposatha bagi umat awam (atthanga Uposathasila). Sehubungan
dengan pertemuan para Bhikkhu, Sang Buddha mengijinkan mereka melakukan
Uposathasila pada tanggal 1 dan 15 pada penanggalan bulan.®°

Pada hari Uposatha ini umat Buddha melakukan puja bhakti, yaitu berupa:
Pertama, Melakukan persembahan bunga, dupa, lilin di depan altar. Kedua,
Melakukan puja kepada Sang Tiratana dan membaca parrita-parrita suci. Ketiga,
Memohon kepada para Bhikkhu untuk bersedia membimbing melaksanakan

Pancasila (lima sila) atau Atthasila (delapan sila). Keempat, Mendengarkan

% Pandita Dhammavisarada, Sila dan Vinaya, 40.
% Anjali G. S, Tuntunan Uposatha dan Atthasila, 22.
60 Bhikkhu Subalaratano, Pengantar Vinaya, 30.
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khotbah Dhamma dari para Bhikkhu atau pandita. Kelima, Ada pula umat yang
melakukan makan sayuranis (sayur mayur) dan tidak makan daging. Keenam, dan
kemudian memperbanyak meditasi.®*

Puasa di dalam agama Buddha mempunyai sejarah yang panjang, bahkan
sebelum jaman Sang Buddha, yaitu dimulai dari tradisi para Brahmana yang
menyucikan diri dengan menjalani ritus veda, menyepi meninggalkan rumah
keluar selama beberapa waktu hingga selesai, saat yang dipilih untuk ritus itu
biasanya berpedoman pada peredaran bulan, yaitu saat-saat bulan penuh dan
bulam gelap atau kadang-kadang di saat-saat separuh wajah.%?

Pada masa itu, banyak kelompok petapa (samana) yang menggunakan
hari-hari saat bulan penuh, bulan gelap, maupun bulan separuh wajah untuk
memperdalam teori dan latihan-latihan mereka. Sang Buddha sendiri
menganjurkan kepada siswa-siswanya untuk berkumpul di vihara pada hari-hari
tersebut, mendengarkan pembacaan Patimokkha (aturan pokok bagi para
Bhikkhu) dan mengajarkan Dhamma kepada umat yang datang ke Vihara
mereka.®

Demikian pula upacara-upacara yang dilaksanakan pada hari-hari
Uposatha sudah dilaksnakan oleh orang-orang India pada jaman Sang Buddha.

Atas saran Raja Bimbisara dari Magadha kepada Sang Buddha, maka pada hari-

®1 Herman S. Endro, Hari Raya Umat Buddha dan Kalender Buddhis, 1.
62 Bhikkhu Khatipalo, Saya Seorang Buddhi-Bagaimana Menjadi Buddhis Sejati, 59.
%3Ibid, 60.
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hari Uposatha ini kemudian juga dilaksanakan oleh para Bhikkhu dan umat awam
(Uposaka-upasika) sampai sekarang ini.®

Secara lengkap Sang Buddha bersabda: Demikianlah kejadiannya, pada
suatu waktu Sang Bhagava sedang berdiam di Rajagaha, di puncak karang Burung
Nazar. Pada waktu itu kelana-kelanadari sekte lain mempunyai kebiasaan untuk
berkumpul pada waktu pertengahan bulan pada tanggal 14, 15 dan perempatan
bulan pada tanggal 8, mereka melakukan berkhotbah tentang Dhamma. Orang-
orang berdatangan untuk mendengarkannya. Mereka semakin menyukai dan
semakin mempercayai kelana dari sekte lain. Maka kelana-kelana itu memperoleh
bantuan.

Ketika Raja Magadha Seniya Bimbisara sedang melakukan meditasi, ia
merenungkan hal-hal ini, mengapa para Yang Mulia untuk tidak berbuat serupa
pada hari-hari itu. Kemudian ia menemui kepda Sang Bhagava menyampaikan
apa yang dipikirkannya dan menambahkankan: Guru, alangkah baiknya jika pada
hari-hari itu pula para Yang Mulia untuk berkumpul. Sang Bhagava memberi
petunjuk tentang Dhamma kepada Raja itu, setelah mana ia meninggalkan tempat
itu. Kemudian Sang Bhagava membuat hal itu suatu alasan untuk memberikan
wejangan tentang Dhamma kepada Bikkhu. Beliau berkata: para Bhikkhu, aku
mengijinkan pertemuan pada pertengahan bulan, yaitu hari ke 14 dan ke 15, dan
pada perempatan bulan, yaitu pada hari ke 8.

Kemudian, para Bhikkhu mulai berkempul bersama sebagaimana yang

diinginkan Sang Bhagava, tetapi mereka duduk dengan diam. Orang-orang datang

8 Herman S. Endro, Hari Raya Umat Buddha dan Kalender Buddhis, 5.
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untuk mendengarkan Dhamma. Mereka pasti menjadi kecewa sehingga mereka
berkata: Bagaimana para Bhikkhu ini, putera-puteri Sakya berkumpul pada hari-
hari ini hanya untuk membisu seperti tonggak. Dhamma seharusnya dikotbahkan
pada waktu-waktu mereka berkumpul. Para Bhikkhu mendengar hal ini, kemudian
mereka menyampaikan kepada para Sang Bhagava. Beliau menjdikan hal ini
sebagai alasan untuk memberikan wejangan tentang Dhamma dan beliau berpesan
demikian: Para Bhikkhu, bila ada pertemuan pada pertengahan bulan dan
perepatan bulan, aku mengijinkan untuk memberikan Dhamma.®® Pada saat-saat
awal perkembangan agama Buddha, Snag Buddha sendiri yang memberikan
ajaran pada pertemuan Sangha dan meningkatkan kebijakan yang merupakan inti
dari ajaran (sasana) dan mejelaskannya, kemudian Sang Buddha memberikan ijin
kepada Sangha untuk melaksanakan Uposatha sendiri.

Didalam setiap pertemuan suatu kelompok Bhikkhu, seorang Bhikkhu
akan membacakan peraturan latihan yang disebut Patimokkha. Ini dilakukan
apabila terdapat empat orang Bhikkhu atau lebih. Apabila hanya terdapat tiga atau
dua orang Bhikkhu, mereka disebut gana (group). Mereka diperbolehkan
memberitahukan satu sama lain tentang kemurnian mereka masing-masing, bila
hanya terdapat seorang Bhikkhu, ia disebut puggala (seorang) dan ia harus
membuat adhitthana atau tekad oleh dirinya sendiri.®

Tujuan uposatha atthasila dalam agama Buddha adalah melaksanakan sila,
yang merupakan dasar utama dalam melaksanakan ajaran agama, Yyaitu

mencangkup semua perilaku dan sifat-sifat baik yang termasuk di dalam ajaran

6 Herman S. Endro, Hari Raya Umat Buddha dan Kalender Buddhis, 6-7.
6 Bhikkhu Subalaratano, Pengantar Vinaya, 28.
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moral dan etika dalam agama Buddha.®” Sila adalah cara untuk mengendalikan
diri dari segala bentuk-bentuk pikiran yang tidak baik dan merupakan usaha untuk
membebaskan diri dari segala akar kejahatan, yaitu: Pertama, Lobha artinya
ketamakan atau keserakahan. Dapat diartikan sebagai keterikatan pikiran terhadap
objek. Kedua, Dosa artinya kebencian atau rasa dendam. Dapat diartikan sebagai
keinginan jahat. Ketiga, Moha artinya kebodohan batin atau rasa tidak mengerti
kebenaran mulia. Dapat diartikan sebagai avijja (tidak tahu), anana (tidak
berpengatahuan), adasana (tidak dapat melihat dengan sewajarnya).%®

Sebagai sabda Sang Buddha: Bilamana para Bhikkhu, tindakan Upasatha
sempurna di dalam delapan faktor, maka buah dan manfaatnya pun berlimpah,
bersinar dan merebak. Disini, para Bhikkhu, seorang siswa mulia merenungkan
demikian.

Selama hidupnya, para arahat meninggalkan pembunuhan dan tidak
melakukannya dengan senjata yang diinginkan. Mereka penuh kesadaran, baik
hati dan hidup dalam kasih sayang terhadap semua makhluk. Hari ini aku juga,
selama siang dan malam ini, akan melakukan hal yang sama. Aku akan meniru
para Arahat didalam hal itu, dan tindakan Uposatha akan terpenuhi olehku. Inilah
faktor pertama yang dimilikinya. Selanjutnya, dia merenungkan: Selama hidup,
para Arhat akan meninggalkan perbuatan mengambil apa yang tidak diberikan dan
tidak melakukannya. Mereka menerima hanya apa yang diberikan, mengharapkan

apa yang diberikan, dan berdiam dengan hati yang jujur, bebas dari keinginan

67 pandita Dhammavisarada, Sila dan Vinaya, 3.
68 pandit J. Kaharuddin, Hidup dan Kehidupan, 170.
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mencuri. Hari ini aku juga, selama siang dan malam ini akan melakukan hal yang
sama, inilah faktor kedua yang dimilikinya.

Selama hidup, para Arahat meniggalkan kehidupan seksual dan hidup
selibat, jauh dari seksualitas, menahan diri dari praktik hubungan seksual yang
kasar. Hari ini aku juga, selama siang dan malam ini, akan melakukan ha yang
sama, inilah faktor ketiga yang dimilikinya.

Selama hidup, para Arahat meninggalkan perbuatan berbicara yang tidak
benar dan tidak melakukannya. Mereka membicarakan kebenaran, pengikut
kebenaran, dapat dipercaya dan dapat diandalkan, bukan penipu dunia. Hari ini
aku juga, selama siang dan malam ini, akan melakukan hal yang sama, inilah
faktor keempat yang dimilikinya.

Selama hidup, para Arahat meninggalkan anggur, minuman keras dan
apapun yang bersifat meracuni yang menjadi landasan bagi kelalaian dan tidak
melakukannya. Hari ini aku juga, selama siang dan malam ini, akan melakukan
hal yang sama, inilah faktor kelima yang dilikinya.®®

Selama hidup, para Arahat makan hanya sekali sehari dan menahan diri
untuk tidak makan pada malam hari atau pada saat yang tidak tepat. Hari ini aku
juga, selama siang dan malam ini, akan melakukan hal yang sama, inilah faktor
keenam yang dimilikinya.

Selama hidup, para Arahat tidak boleh menari, menyanyi, melihat
pertunjukkan musik intrument dan pertunjukkan yang tidak pantas, dan mereka

tidak menghias diri dengan menggenakan kalung bunga dan menggunakan wangi-

% Kitab Suci Tipitaka Bagian Anguttara Nikaya 3, (Klaten: Vihara Bodhivaramsa, 2003),
526.
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wangian dan minyak-minyakan. Hari ini aku juga, selama siang dan malam ini,
akan melakukan hal yang sama, inilah faktor ketujuh yang dimilikinya.

Selama hidup, para Arahat meninggalkan penggunaan tempat tidur dan
alas duduk yang mewah dan tidak melakukannya; mereka menggunakan tempat
beristirahat yang rendah-bisa tempat tidur yang kecil atau alas jerami. Hari ini aku
juga, selama siang dan malam ini, akan melakukan hal yang sama, inilah faktor
kedelapan yang dimilikinya.”®

Sila diatas merupakan gerak-gerik kehendak (cetana) yang bersikap
menghindarkan diri untuk tidak bertindak jahat dan mengendalikan diri untuk
tidak melanggar peraturan-peraturan dan norma-norma kebaikan yang berkenaan
dengan embersihan batin, maupun peraturan-peraturan yang ditentukan oleh
masyarakat yang merupakan kebiasaan atau tradisi yang baik.” Sila ini
merupakan dasar yang mutlak untuk memperoleh hasil yang luhur, karena
perkembangan batin tidak mungkin tercapai tanpa memiliki dasar sila ini.

Sebagian umat Buddha yang meyakini adanya tumimbal lahir (hukum
punarbhava), sebetulnya manusia sudah mengalami kelahiran berjuta-juta kali
bahkan tidak terhitung, begitu juga halnya dengan kelpaaran, tentu sudah berjuta-
juta kali bahkan tidak terhitung orang merasakan lapar. Dengan mengendalikan
keinginan makan yang muncul setelah waktu berjuta-juta tahun yang lampau,
secara tidak langsung sebetulnya hal tersebut juga merupakan latihan untuk
mengendalikan emosi. Mengapa demikian, Karena kalau ada seseorang mampu

mengendalikan keinginan makan yang telah muncul berjuta-juta tahun yang

°Kitab Suci Tipitaka Bagian Anguttara Nikaya 3, 527
™ pandit J. Kaharuddin, Hidup dan Kehidupan, 170.
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lampau, mengapa tidak bisa menahan diri untuk tidak marah. Misalnya: dengan
cara ini seseorang bisa menghadapi segala sesuatu dengan tenang dan tidak emosi.
Walaupun cara menahan diri ini merupakan cara yang sederhana, tetapi cara ini
ada kaitannya dengan praktek kesabaran.

Begitu juga pada saat tigkatan tertentu, kemajuan di dalam Dhamma akan
menurun di bawah pengaruh nafsu-nafsu keinginan jasmani yang timbul dari
pikiran yang kotor. Kekotoran akan nafsu-nafsu itu akan dapat dikendalikan
dengan baik justru ketika kotoran dan nafsu-nafsu itu tampak dan muncul dengan
begitu kuatnya hampir tidak mungkin mengendalikan kotoran batin yang tidak
tampak dipermukaan meski mereka mungkin saja beroprasi di bawah sadar.

Perilaku Bhikkhu yang baik menunjukkan cara yang benar untuk
menghadapi kekotoran-kekotoran itu. Begitu pula halnya dengan hari-hari
Uposatha, saat kekotoran-kekotoran itu menampakan dirinya, mudahlah bagi kita
mengendalikan dan memangkasnya dengan bantuan disiplin serta melaksanakan
Atthasila (delapan sila).”® Denga demikian, latihan-latihan itu benar-benar
tindakan untuk menguji sejauh mana seseorang bisa mengendalikan dirinya. Atau
jelasnya, sejauh mana bentuk-bentuk mental yang baik, yang terbentuk oleh
praktik Dhamma selama ini, mampu mengelahkan karakter-karakter buruk yang
dibentuk leh batin yang serakah, benci yang diselimuti kebodohan.’

Sang Buddha memuji pada keagungan pelaksanaan Atthasila, yang

dimenangkan oleh pria dan wanita atas kekuasaan duniawi, yang meraih

2 Bhikkhu Uttamo, Hidup Sesuai dengan Dhamma, (Jakarta: Vihara Samanggi Jaya,
1994), 48.

3 Bhikkhu Khatipalo, Saya Seorang Buddhi-Bagaimana Menjadi Buddhis Sejati, 66-67.
™ 1bid, 68.
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kekuasaan dan kebahagiaan pada kehidupan selanjutnya dan diyakinkan akan
memberikan buah kelahiran kembali di surga para dewata. Sang Buddha
menjelaskan kepada Visakha berbagai bentuk perenungan batin (mental
reflection), guna memperkuat diri bagi seseorang yang akan menjalankan
Uposatha Arya, yang membimbing pada ketenangan dan kesucian batin.

Sebagaimana terdapat didalam kitab suci, Sang Buddha bersabda: Dan
apakah uposatha Arya itu, Veskha adalah pembersihan pikiran yang keruh dan
kotor melalui proses yang benar. Dan bagaimanakah dengan itu dilaksanakan,
Visakha dengan cara ini pengikat Sang Arya merenugkan Sang Tathagata sebagai
berikut:

Demikianlah Sang Bhagava, yang maha suci yang telah menciptakan
penerangan sempurna, sempurna pengetahuan serta tindak-tandukna, sempurna
menempuh Sang Jalan (ke Nibbana), pengenal segenap alam, pembimbing
manusia yang tiada taranya, Guru para deva dan manusia, yang sadar, yang patut
dimuliakan.

Bila ia melakukan perenungan terhadap Tathagata batinnya menjadi
tenang, timbul kegembiraan dan kekotoran batin menjadi lenyap. Demikian pula
ila melakukan perenungan terhadap Dhamma dan Sangha. Kebajikan seseorang
dan kebijakan para dewa.”

Dalam uraian Atanatiya Sutta. Pada hari kedelapan lunar, dewa penjaga
mengirim utusannya ke alam dunia untuk menyakinkan apakah manusia

memegang teguh kebenaran dan kebajikan. Mereka kirimkan anak-anaknya pada

75 Kitab Suci Tripitaka Bagian Anguttara Nikaya 3, 530.
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hari ke empat belas lunar untuk alasan dan tujuan yang sama. Pada hari ke lima
belas para dewa penjaga sendiri turun ke bumi dan mengirmkan laporannya pada
sidang para dewa di surga Tavatimsa. Mereka akan bergembira atau bersedih
tergantung apa yang dia saksikan dari tingkah laku manusia dalam menegakkan
dan menjalankan kebenaran dan kebajikan. Bila para dewa bergembira, maka
berkah akan turun ke bumi, tetapi bila para dewa bersedih dan marah, maka akan
memberi petanda banyak kejadian dan malapetaka akan terjadi.’®
. Interpretasi budaya menurut Clifford Gertz

Dalam hal ini ada beberapa yang akan dipaparkan Clifford Geertz tentang
interpretasi kebudayaan. Menurutnya, kebudayaan memiliki tiga komponen
utama, yaitu sistem pengetahuan atau bisa dikatakan sistem kognitif, sistem nilai
dan sistem simbol yang memungkinkan pemaknaan atau interpretasi.”’ Makna
adalah sebuah pertemuan antara pengetahuan dan nilai yang dihubungkan melalui
simbol, sehingga simbol dapat menginterpretasikan nilai menjadi pengetahuan.
Akan tetapi, ketika berhadapan dengan perubahan sosial meskipun
berlatarbelakang agama maka harus berpaling dari perspektif interpretatif
kemudian dihubungkan dengan kehidupan analisis fungsional.’

Budaya dan tradisi merupakan dua hal yang saling memiliki keterkaitan
akan tetapi memiliki perbedaan, dmana budaya mencakup hal-hal yang lebih luas,

begitupun tradisi yang merupakan kebalikannya.

76 Kitab Suci Tripitaka Bagian Anguttara Nikaya 3, 529.
" Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LKIS, 2007), 92.
8 |bid, 102.
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Agama dan tradisi merupakan dua dimensi yang saling berkaitan sehingga
dalam kajiannya pasti sulit untuk di pisahkan, keduanya saling mempengaruhi.
Budaya bisa mempengaruhi terhadap peranan agama sehingga agama erat
kaitannya dengan sistem budaya dalam memberikan pemaknaan terhadap nilai-
nilai keagamaan. Agama dan tradisi akan saling berhubunga bila dimensi tradisi
mempunyai peranan pada fungsi agama baik secara nilai maupun ritualitas dan
sistem sosial yang mengatur pada tatanan masyarakat beragama.

Tradisi dalam pandangan Clifford Geertz dinyatakan sebagai suatu sistem
keteraturan dari makna dan simbol, yang makna dengan makna dan simbol
tersebut setiap individu mendefinisikan dunia, mengekpresikan perasaan dan
membuat penilaian terhadap dunianya. Tradisi merupakan pola makna yang
ditransmisikan secara historis dan yang terkandung dalam bentuk simbolik yang
dengannya manusia bisa berkomunikasi, dan mengembangkan pengetahuan pada
mereka mengenai kehidupan, sehingga untuk mengetahui makna yang
sebenarnya, proses tradisi perlu dipahami, diterjemahkan dan diinterpretasi
dengan tepat.”

Geertz memfokuskan konsep tradisi kepada nilai-nilai tradisi yang menjadi
pedoman masyarakat untuk bertindak menghadapi setiap permasalahan yang
dihadapi dalam hidup. Sehingga konsep tradisi dalam konteks ini dijadikan
sebagai pedoman penilaian terhadap gejala-gejala atau kejadian yang dihadapi

oleh masyarakat.2 Makna berisi tentang penilaian-penilaian masyarakat dalam

7 Setya Yuwana Sudikan, Antropologi Sastra, (Surabaya: Unesa University Press, 2007),
38.
8 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: penerbit Kanisius, 1992), 3
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memahami apa yang ada dalam tradisi tersebut. Dalam tradisi, makna tidak
bersifat individual melainkan bersifat publik, ketika sistem mana dan kemudian
menjadi milik kolektif dari suatu kelompok.

Tradisi secara sosial terdiri dari pola makna-makna atau ide-ide yang
termuat dalam simbol-simbol yang mana dengan simbol-simbol ini masyarakat
bisa memiliki pengetahuan tentang kehidupan dan mengekspresikannya melalui
pada simbol-simbol tersebut®’. Sistem simbol merupakan hubungan antara
srtuktur-struktur  sosial yang ada dalam suatu masyarakat dengan
pengorganisasian dan perwujudan simbol-simbol serta bagaimana para anggota
masyarakat mewujudkan adanya integrasi, disentegrasi dengan cara
mengorganisasikan dan memanifestasikan pada simbol-simbol. Sehingga
perbedaan-perbedaan yang tanpak antara stuktur sosial yang ada dalam
masyarakat hanya bersifat komplementer.®2

Tradisi memiliki dua elemen, yakni tradisi sebagai sistem kognitif serta
sistem makana yang kedua tradisi sebagai sistem nilai. Dalam pembagian ini
Geertz memberikan contoh diantaranya upacara keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat merupakan sistem kognitif dan sistem makna, sedangkan yang
dimaksud dengan sistem nilainya adalah ajaran yang diyakini kebenarannya
sebagai dasar atau acuan dalam melaksanakan upacara maupun ritual

keagamaan.®

8 Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, diterjemahkan oleh Inyak Ridwan Muzir,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 338.

82 Clifford Geertz, Agama Jawa, diterjemakan oleh Aswab Mahasin, (Depok: Komunitas
Bambu, 2013), 561.

& Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, 340.
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Sedangkan mengenai agama, Clifford Geertz lebih memandang agama
sebagai sebuah sistem simbol-simbol yang berlaku untuk menetapkan suasana hati
dan motivasi-motivasi yang kuat yang meresapi dan yang tahan lama dalam diri
manusia dengan merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum
eksistensi dan membungkus konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas
sehingga suasana hati dan motivasi-motivasi tersebut tampak realistis®*. Agama
bagi Geertz lebih merupakan sebagai nilai-nilai budaya, dimana ia melihat nilai-
nilai tersebut ada dalam suatu kumpulan makna yang mana dengan makna
tersebut masing-masing individu menafsirkan pengalamannya dan mengatur
tingkah lakunya. Sehingga dengan adanya makna tersebut muncullah nilai-nilai
yang dapat mendefinisikan dunia dan pedoman apa yang akan digunakan dalam
kehidupannya ini.®

Agama sebagai sistem tradisi merupakan sistem nilai yang berlaku pada
tradisi masyarakat lokal dalam memberikan artikulasi dari sebuah nilai agama
baik secara tekstual maupun kontekstual, sehingga agama dijadikan sebagai
interpretasi atas realitas tradisi masyarakat yang berkembang, baik tradisi tersebut
adalah warisan leluhur maupun tradisi baru dalam memberikan penafsiran atas
teks keagamaannya. Kemudian interpretasi ini yang akan menghasilkan makna-
makna dan sistem-sistem simbol dan sistem nilai.

Simbol sendiri dimaknai dengan garis-garis yang penghubung antara
pemikiran manusia dengan kenyataan yang ada di luar, dan dengan mana

pemikiran tersebut harus saling berhubungan. Simbol sendiri berasal dari dua

8 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: penerbit Kanisius, 1992), 51.
% |bid, 52.



46

sumber, yakni yang pertama berasal dari kenyataan luar yang terwujud sebagai
kenyataan-kenyataan sosial dan ekonomi, yang kedua berasal dari dalam dan
terwujud melalui konsepsi-konsepsi dan struktur sosial. Dalam hal inilah simbol
menjadi dasar bagi perwujudan model bagian dari sistem-sistem konsep dalam
suatu cara yang sama dengan bagaimana agama mencerminkan dan mewujudkan
bentuk-bentuk sistem sosial. Dan simbol inilah yang menghantarkan seseorang
untuk memahami hakikat dari kehidupan sosial di masyarakat.®®

Dari pengertian yang diberikan oleh Geertz di atas, dapat memberikan
penjelasan mengenai keterlibatan antara agama dan tradisi. Yang pertama adalah
sistem simbol merupakan segala sesuatu yang membawa dan menyampaikan ide
kepada seseorang kedua, agama dengan adanya simbol dapat menyebabkan
seseorang merasakan, melakukan atau memiliki motivasi untuk melakukan
tujuan-tujuan tertentu. Dan dengan dibimbing oleh nilai-nilai yang penting, baik
dan buruk serta mana yang benar dan salah. Ketiga, agama bisa membentuk
mengenai konsep-konsep mengenai tatanan seluruh eksitensi, yang mana dalam
hal ini agama berpusat pada satu titik makna final yakni suatu tujuan yang pasti
bagi dunia. Keempat, konsepsi serta motivasi tersebut membentuk panvatan
faktual yang meliputi agama sebagai “etos” dan agama sebagai “pandangan
hidup”. Kelima, pancaran faktual tersebutlah yang nantinya memberikan adil
kepada munculnya ritual unik yang memiliki posisi istimewa dalam tatanan

tersebut yang oleh manusia dianggap penting.®’

& Clifford Geertz, Agama Jawa, 123.
8 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, 343-346.
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Geertz melihat agama sebagai suatu sistem tradisi. tradisi sendiri tidak
didefinisikan sebagai pola kelakuan melainkan sebagai pola bagi kelakuan, yakni
terdiri atas serangkaian aturan dan petunjuk yang digunakan manusia untuk
mengatur tingkah lakunya. Geertz melihat bahwa di antara simbol-simbol yang
dimiliki manusia terdapat suatu golongan yang merupakan sebuah sistem
tersendiri. la menanamkanya simbol-simbol suci, simbol tersebut bersifat normatif
dan mempunyai kekuatan besar dalam pelaksanaan saksi-saksinya.

Konsep yang di bawah oleh Geertz dalam memahami suatu agama adalah
bersifat interpretatif, sebuah konsep semionti. Dimana ia melihat tradisi sebagai
suatu teks yang perlu diinterpretasikan maknanya dari pada hanya melihat agama
sebagai suatu pola perilaku yang bersifat kongkrit.®

Hal ini disebabkan simbol-simbol suci itu bersumber pada etos (ethos) dan
pandangan hidup (world view), yang merupakan dua unsur paling hakiki bagi
eksitensi manusia; serta juga karena simbol-simbol suci ini terjalin dalam simbol-
simbol lainnya yang digunakan manusia dalam kehidupan nyarta sehari-hari.
Keterjalinan simbol-simbol suci dalam simbol-simbol biasa hanya mungkin
terwujud karena simbol-simbol suci itu berfungsi mensintesiskan etos dan
pandangan hidup yang dipunyai manusia. Karena itu juga, simbol-simbol suci
yang berada pada tingkat pemikiran, yang sebenarnya jauh dari kenyataan-
kenyataan yang ada, dapat menjadi suatu yang terasa nyata dan merupakan bagian

dari kehidupan nyata sehari-hari.

8 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan , 5.
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Peran upacara, baik ritual maupun seremonial adalah untuk selalu
mengatkan manusia akan eksistensi dan hubungan dengan lingkungan mereka.
Dengan adanya upacara-upacara, warga suatu masyarakat bukan hanya selalu
diingatkan, tetapi juga dibiasakan menggunakan simbo;-simbol yang bersifat
abstrak, yang berada pada tingkat pemikiran, untuk berbagai kegiatan sosial yang
nyata dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini mungkin terjadi karena
upacara-upacara itu selalu dilakukan secara rutin (menurut skala waktu tertentu).
Sehingga, perbedaan antara yang bersifat imajinatif dengan yang nyata menjadi
kabur dan upacara-upacara itu sendiri serta simbol-simbol yang suci bukanlah hal
yang asing atau jauh dari jangkauan kenyataan. Sebaliknya, hal itu telah menjadi

bagian dari aspek kehidupan nyata sehari-hari.°

& Clifford Geertz, Agama Jawa, 667.
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Deskripsi Data Penelitian Tradisi Uposatha Atthasila di Vihara
Buddhayana Dharmawira Center
A. Profil Vihara Buddhayana Dharmawira Center

Vihara Buddhayana Dharmawira Center disingkat BDC adalah nama
sebuah Vihara yang didirkan pada tanggal 08 bulan Mei tahun 2008 di Surabaya.
Vihara ini berdiri atas prakarsa para tokoh Buddhayana sebagai pusdiklat (pusat
pelatian dan pendidikan) agama Buddha dibawah naungan sangha Agung
Indonesia (Shagin).

Sejarah berdirinya Vihara Buddhayana Dharmawira Center di mulai waktu
itu, banyaknya umat Buddha yang berusia muda di Surabaya bagian Timur
terkendala kurangnya tempat pengajaran Dharma, tempat ibadah dan aktivitas
Buddhis. Berawal dari rintisan bapak Irwan Pontoh dan bapak Tosin, SH. Kedua
tokoh muda Buddhis ini sangat peduli dengan perkembangan agama Buddha
terutama untuk kalangan mudah dan kaum mahasiswa di Surabaya Timur, mereka
adalah dosen agama Buddha di beberapa perguruan tinggi di Surabaya, dari hasil
pemikiran dan keinginan tersebut serta di dukung oleh tokoh-tokoh Buddhis di
Surabaya.®® Akhirnya para tokoh memutuskan untuk mendirikan pusat pendidikan
dan pelatihan (pusdiklat) berlokasi di jalan Panjang Jiwo Permai Selatan no 4

Surabaya. Adapun akte organisasi BDC tertanggal 8 Agustus 2008 dan kegiatan

% Suwandi, Wawancara, Vihara BDC Surabaya, 8 Juni 2018
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dimulai pada tanggal cantik serba sembilan, yaitu tanggal 09 bulan Agustus tahun
2009.%

Mengenai penanaman Vihara mengapa diberi nama Buddhayana
Dharmawira Center, pihak Vihara menguraikan maksud tersebut, Buddhayana
berarti Vihara ini tidak membatasi aliran-aliran tertentu dalam agama Buddha
sehingga menaungi peribadatan Thravada, Mahayana dan Tantrayana.
Buddhayana disini dijelaskan bukan sebagai sebuah aliran melainkan semua umat
Buddha, meskipun lazimnya Yana siartikan sebagai aliran, maksud dan tujuan
Buddhayana adalah tidak mengkontak-kontakkan aliran pada agama Buddha.
Alasan ini yang membuat Vihara BDC selalu terbuka bagi semua umat Buddha
untuk melakukan sembahyang atau puja di Vihara.%

Dhamawira, Dharma adalah cerma atau ajaran dari sang Buddha
dinamakan Dharma dengan harapan setiap umat yang datang ke Vihara dapat
menjalankan Dharma dengan sebaik-baiknya. Wira adalah latihan jadi
Dharmawira berlatih menjalankan Dharma atau ajaran.

Center adalah pusat, diberi nama center karena tujuan dibagunya Vihara
adalah untuk difungsikan sebagai pusat pelatian dan pendidikan agama Buddha di
Surabaya. Sebagai sebuah Center, Buddhayana Dharmawira Center mempunyai
beberapa kegiatan di antaranya memberikan pendidikan Buddhis berupa sekolah

minggu untuk anak-anak dan remaja serta berbagai kelas Dharma untuk umum.

% Suwandi, Wawancara, Vihara BDC Surabaya, 8 Juni 2018.
2 Dokumen resmi Buddhayana Dharmawira Center tahun 2009
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Selain pendidikan Buddhis, BDC juga menyelengarakan pendidikan dan pelatihan
seperti les bahasa Mandarin dan sebagainya.®®

Tujuan didirikanya Vihara Buddhayana Dharmawira Center adalah
sebagai tempat untuk dilaksanakannya beberapa kegiatan keagamaan bagi umat
Buddha dan sebagai Pusdiklat di daerah Surabaya.

Vihara BDC juga difungsikan umat Buddha untuk beribadah seperti ritual
rutin, sebagai bagian dari pendidikan dan pelatihan untuk umat buddha dan para
simpatisan. Selain ibadah rutin BDC juga digunakan sebagai tempat untuk
menyelenggarakan hari-hari suci keagamaan Buddha.

Adapun beberapa fungsi Vihara Buddhayana Dharmawira Center adalah
sebagai berikut: Pertama, sebagai tempat berkumpul dan melakukan kegiatan-
kegiatan mahasiswa Buddhis. Kedua, sebagai tempat untuk membelajari,
mempraktekkan Dharma secara utuh dengan tetap berwawasan buddhayana.
Ketiga, memberikan pelayanan, pendidikan dan pelatian Dharma dan meditasi.
Keempat, merupakan tempat berkumpulnya umat Buddha dalam
menjalinpersahabatan dan persaudaraan. Kelima, pengembangan budaya, seni dan
keterampilan Buddhis.®*

Jumlah umat Buddha yang terdata di Vihara Buddhayana Dharmawira
Center adalah 350 umat, adapun yang aktif dalam kegiatan Vihara kurang lebih
adalah 200 orang.

Perkembangan yang tampak dari luar seperti tanah dan sarana-sarana yang

tersedia, sebidang tanah yang menjadi tempat berdirinya Vihara telah dibeli pada

% Suwandi, Wawancara, Vihara BDC Surabaya, 8 Juni 2018.
9 Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 28 Juni 2018
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tahun 2009 dan resmi menjadi milik Shagin, yaitu merupakan bangunan
bertembok yang disertai dengan sarana-prasarana seperti perpustakaan, altar,
gedung untuk acara-acara keagamaan, dan tempat tinggal Bhikku, pada mulanya
luas tanah Vihara adalah 1.010 M2. Kemudian pada tahun 2016 luat tanah
bertambah 1.017 M2.%

Selain itu, perkembangan terlihat juga pada pembangunan gedung baru
sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan keagamaan dan sosial mengingat
kurangnya tempat untuk menampung semua pemeluk Buddha dan masyarakat
sekitar ketika melakukan kegiatan.

. Aktifitas Ajaran Buddha di Vihara Buddhayana Dharmawira Center
Surabaya

Di vihara BDC, ajaran yang diajarkan mencakup banyak hal. Menurut
banthe Dharma Maitri, di vihara tersebut hampir semua ajaran yang diajarkan oleh
sang Buddha diterapkan dengan baik seperti ajaran tentang dharma yang
meropakan pokok-pokok ajaran dalam agama Buddha.®®

Ajaran dharma yang diajarkan mencakup empat kebenaran mulia diantara
seperti kebenaran mulia tentang dukha. Kebenaran mulia tentang sebab dari
dukkha, kebenaran mulia tentang berakhirnya dukha, dan juga kebenaran mulia
tentang jalan menuju lenyapnya dukkha.

Tidak hanya ajaran — ajaran mengenai dharma yang diterapkan di vihara
BDC, akan tetapi masih banyak ajaran yang diterapkan di vihara tersebut dan

pengurus vihara lebih memfokuskan diri untuk mengajarkan ajaran-ajaran tersebut

%Dokumen resmi Buddhayana Dharmawira Center tahun 2009.
% Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 04 juli 2018
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melalui aktifitas keagamaan yang rutin dilaksanakan mingguan, bulanan bahkan
tahunan.®’

Aktifitas keagamaan tersebut dilaksanakan guna untuk memberikan
pelajaran, maupun implementasi dari ajaran-ajaran Buddha. Aktifitas tersebut
diantaranya seperti puja bakti umum, warung dharma, dan pembelajaran meditasi,
puja bakti muda-mudi yang menjadi aktifitas mingguan.

Puja bakti umum merupakan aktifitas keagamaan yang dilaksanakan setiap
hari minggu. Kegiatan ini dihadiri oleh umat Buddha dari usia anak-anak hingga
orang dewasa yang tentunya memiliki sekte mahayana sesuai dengan ajaran yang
diajarkan di vihara BDC. Puja bakti umum dilaksanakan dengan diawali membaca
sabda buddha yakni menggunakan bahasa parit dan kemudian dilanjutkan dengan
membaca terjemahannya®®. Salah satu sabda yang sering dibacakan ialah;

Buddham saranam gacchami

Kepada Buddha, Aku Berlindung

Dhammam saranam gacchami
kepada Dhamma, Aku Berlindung

Sangham saranam gacchami
Kepada Sangha, Aku Berlindung

Dutiyam pi buddham saranam gacchami
Untuk ke-2 kalinya Kepada Buddha Aku Berlindung

Dutiyam pi dhammam saranam gacchami
Untuk ke-2 kalinya Kepada Dhamma Aku Berlindung

Dutiyam pi sangham saranam gacchami
Untuk ke-2 kalinya Kepada Sangha Aku Berlindung

Tatiyam pi buddham saranam gacchami

% Tri, Wawancara, Vihara BDC, 04 Juli 2018
9%Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 28 Juni 2018
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Untuk ke-3 kalinya Kepada Buddha Aku Berlindung

Tatiyam pi dhammam saranam gacchami
Untuk ke-3 kalinya Kepada Dhamma Aku Berlindung

Tatiyam pi sangham saranam gacchami
Untuk ke-3 kalinya Kepada Sangha Aku Berlindung®®

Selanjutnya kegiatan puja bakti ini dilanjutkan dengan ceramah agama
untuk menjelaskan beberapa isi yang ada di kitab tripitaka. Disamping adanya
puja bakti umum setiap hari minggu, pada hari sabtu pun diadakan puja bakti yang
dilakukan oleh muda-mudi. Kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan puja bakti
umum akan tetapi kegiatan ini dihadiri hanya khusus untuk pemuda vihara BDC.

Aktifitas ajaran Buddha selanjutnya yang dilaksanakan di vihara BDC
adalah warung dharma, dimana aktifitas keagamaan ini dilaksanakan setiap hari
kamis dan dihadiri oleh umat Buddha dari berbagai sekte bukan hanya dari sekte
mahayana yang menjadi sekte dari vihara ini. Aktifitas keagamaan warung
dharma diadakan dengan cara seluruh jemat yang hadir berkumpul dan
mendengarkan ceramah - ceramah akan tetapi dilaksanakan dengan makan-
makan. Hal ini bertujuan agar apa yang disampaikan oleh penceramah mudah
dipahami oleh jemaat serta menambah semakin terikatnya ikatan persaudaraan
antar pemeluk agama budha walaupun berbeda sekte.%

Aktifitas mingguan yang ketiga ialah meditasi. Aktifitas meditasi
dilaksanakan rutin setiap hari jum’at. Kegiatan ini merupakan suatu bentuk latihan

spritiual bagi umat Buddha. Seperti yang telah kita ketahui bahwa hakikat dari

®PARITA. (Bogor; Ananda Group, 1999)
100Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 28 Juni 2018
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kehidupan ini adalah penderitaan karena segala sesuatu akan selalu mengalami
perubahan dan tidak dapat kita pertahankan.®Jadi meditasi bisa mengingatkan
kita mengenai penderitaan serta mengingatkan bahwa segala sesuatu tidaklah
kekalsehingga membantu pengembangan pandangan benar

Berdasarkan keterangan dari bhante Dharma Mairi, meditasi memiliki dua
jenis yakni; meditasi samantha bhavana yang merupakan meditasi dengan
merenungkan pengamatan pada sebuah obyek dan juga meditasi vipassana
bhavana yang merupakan meditasi dengan melakukan pengamatan pada beberapa
obyek.10?

Sedangkan aktifitas bulanan meliputi kegiatan Fag Shen yakni kegiatan
kebaktian yang dilaksanakan pada minggu ke 2 (dua) dalam satu bulan dan juga
Pindapatta yang dilaksanakan rutin sebulan sekali tepat pada minggu ke 3 (tiga).
Ada pula kegiatan tahunan yang rutin dilaksanakan seperti dinataranya magha
puja, waisak puja, anodha puja, kathina puja, ullambana (pattidana), mooncake
festival, HUT avalokitasvara, HUT Buddha amitthaba, tradisi makan bakoang,
perayaan makan ronde dan juga perayaan hari ibu.%®

Aktifitas-aktifitas yang diajarkan dalam vihara BDC tentunya memiliki
banyak sekali tujuan terutama tujuan khusunya ialah sebagai salah satu bentuk
dan upaya agar ajaran-ajaran Yyang diajarkan sang Buddha bisa
terimplementasikan dengan baik terutama kepada jemaat vihara BDC yang

tetunya melalui macam-macam aktifitas keagamaan baik mingguan, bulanan

01ypa Sasanasena Seng Hansen, Ikhtisar Ajaran Buddha. (Yogyakart; Vidyasena
Production, 2008). 35

102 Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 4 Juli 2018

103 Sywandi, Wawancara, Vihara BDC Surabaya, 28 Juli 2018.



56

hingga tahunan. Selain itu tujuan dari diadakannya aktifitas-aktifitas keagamaan
tersebut ialah sebagai upaya untuk menjaga tali serta ikatan persaudaraan antar
jemaat Buddha baik yang ada dan terbiasa melaksanakan aktifitas keagamaan di
104

vihara BDC maupun yang berada diluar vihara BDC Surabaya.

. Tradisi Uposatha Atthasila di Vihara BDC

Dalam vihara BDC, tradisi Uposatha Atthasila dilaksanakan setiap tanggal
1, 8, 15 dan 23 penanggalan imlek. Akan tetapi, di vihara ini tepatnya umat
Buddha dengan sekte mahayana melaksanakan tradisi Uposatha Atthasila setiap
tanggal 15 menurut penanggalan imlek atau penanggalan china. Seperti yang telah
dijelaskan oleh pemuka agama di vihara BDC yakni banthe Dharma Maitri

bahwa;

“di vihara ini, tradisi puasa atau Uposatha Atthasila kami laksanakan
setiap tanggal 15 penanggalan imlek atau biasa dikenal dengan penanggalan
china. Itu yang sudah menjadi tradisi kami laksanakan untuk jemaat umum, akan
tetapi lebih khusus lagi untuk para bikhu atau yang memang mampu menjalankan
Uposatha Atthasila bisa menjalankannya bukan hanya di tanggal 15 penanggalan
imlek atau china, tapi bisa menjalankan Uposatha Atthasila di tanggal 1, 8, 15 dan
23 penanggalan imlek atau china.”®

Sebenarnya untuk tradisi Uposatha Atthasila sendiri tidak hanya bisa
dilaksanakan di tanggal-tanggal dan hari yang telah menjadi ketetapan tersebut,
akan tetapi di hari biasa pun bisa melaksanakan tradisi Uposatha Athasila
terutama para bikhu yang setiap hari atau hari biasa melaksanakan tradisi

Uposatha Atthasila. Tapi jika di hari biasa, walaupun tidak menjalankan 8

104Sywandi, Wawancara, Vihara BDC Surabaya, 4 Juli 2018
105 Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 28 Juni 2018
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(delapan) sila, umat Buddha atau bikhu yang hendak melaksanakannya bisa hanya

dengan melaksanakan 5 (lima) sila.

Pelaksanaan tradisi Uposattha Atthasila yang rutin dilaksanakan setiap
tanggal 15 penanggalan imlek atau china ini karena mereka umat Buddha di
vihara BDC meyakini bahwasannya tanggal 15 merupakan tanggal dimana tepat
terjadi bulan purnama dimana akan banyak terjadi bencana alam, gejolak emosi
tinggi dan lain sebagainya. Oleh sebab itu dilaksanakanlah tradisi Uposatha
Atthasila di vihara BDC setiap tanggal 15 penanggalan imlek supaya umat buddha
bisa meredam emosi, mengurangi nafsu makan ketika nafsu makan tinggi daan
memperbanyak mengirim doa supaya tidak terjadi bencana alam, karena mereka
percaya bahwa saat purnama ada jiwa tertentu yang turun untuk mendengarkan

doa doa mereka.

Dalam aturan pelaksanaannya, tradisi Uposatha Atthasila di vihara BDC
dilaksanakan pada pukul 6 pagi sampai 12 siang, dimana pada waktu tersebut
mereka diperbolehkan makan akan tetapi tidak boleh memakan daging dan juga
ikan. Selanjutnya ketika jam 12 siang dan seterusnya mereka tidak diperbolehkan
makan, tapi masih boleh minum asal minuman yang diminum tidak bersifat

mengenyangkan seperti susu da minuman sejenisnya.%®

Seperti tradisi Uposatha Atthasila pada umumnya, di vihara BDC juga
menjalankan 8 sila ketika melaksanakan Uposatha Atthasila diantaranya yakni

yang pertama menghindari pembunuhan atau penyiksaan, yang kedua

106 Bhante Dharma Maitri ,04 Juli 2018
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menghindari pencurian, ketiga menghindari hubungan sex yang tidak sah,
keempat menghindari kebohongan atau berbicara kasar atau omong koaong,
kelima menghindari makan minum yang dapat mengurangi kesadaran, keenam
menghindari makan sesudah tengah hari, ketujuh menghindari menyanyi, menari,
bermain musik, memakai perhiasan, bunga bunga dan parfum yang terakhir

menghindari tidur di tempat yang mewah.°’

Pada saat melaksanakan tradisi Uposatha Atthasila, umat Buddha harus
datang ke altar dalam vihara membawa beberapa persembahan. Persembahan
yang dibawa oleh jemaat yang melaksanakan Uposatha Atthasila diantaranya
yakni buah, kue, dupa, bunga, air dan lilin. Persembahan-persembahan ini
memiliki makna nya masing-masing seperti buah yang melambangkan sesuatu
yang Kkita perbuat, kue yang melambangkan kemakmuran, dupa yang
melambangkan keharuman seseorang, bunga yang melambangkan ketidak
abadian, air yang melambangkan kerendahan hati, dan juga lilin yang
melambangkan cahaya atau penerang. Persembahan tersebut kemudian diletakkan
di depan patung Buddha sebagai persembahan wajib ketika hendak melaksanakan

Uposatha Atthasila dengan didampingi banthe atau bikkhu.

Setelah melaksanakan pemberian persembahan di depan altar, umat
Buddha yang melaksanakan tradisi Uphosatha Atthasila kemudian melaksanakan
prosesi selanjutnya yakni melakukan puja kepada sang triratna dengan membaca

doa-doa atau paritta-paritta suci dengan didampingi oleh pemimpin agama yakni

197 Herman S. Endro,Hari Raya Umat Buddha danKalenderBuddhis. (Denpasar;
Departemen Agama, 2007). 2
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doa yang ada di kitab sutha dan paritha. Akan tetapi ketika orang yang
melaksanakan tradisi Uphosata Atthasila merasa mampu melaksanakan sendiri,
maka ia dibebaskan melaksanakannya sendiri dari mulai melakukan persembahan

sampai membaca doa doa tanpa didampingi bikhu atau banthe.

Setelah membaca doa-doa dan parita-parita suci, prosesi selanjutnya
adalah memohon kepada bikhu atau banthe untuk bimbingan melaksanakan
Atthasila atau delapan sila yang harus dijalankan seperti yang sudah dijelaskan
diatas, karena hal inilah yang paling pentig dan harus dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh. Prosesi selanjutnya yakni dilanjutkan dengan mendengarkan

khotbah oleh pandita atau bikhu dengan diakhiri dengan prosesi meditasi.

Menurut banthe Dharma Maitri, tradisi Uphosata Atthasila memiliki
banyak sekali manfaat dan tujuan diantaranya meredamkan emosi, menetralisir
racun yang ada di tubuh, menjaga tali persaudaraan antar pemeluk buddha di
vihara BDC dan tentunya meminimalkan terjadinya bencana yang dapat merusak

alam.108

Tradisi Uposata Atthasila sesungguhnya bukanlah tradisi yang lahir dari
ajaran Buddha secara langsung, karena tradisi ini atau lebih tepatnya tradisi puasa
sudah ada sejak sebelum adanya Buddha. Seperti yang diungkapkan oleh pemuka
agama Buddha di Vihara BDC Surabaya bahwaannya tradisi Uposatha Atthasila
bukanlah tradisi baru dalam agama Buddha, akan tetapi tradisi ini sudah ada sejak

sebelum agama Buddha ada. Banthe Dharma Maitri menuturkan bahwa;

108Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 28 Juni 2018
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“Tradisi Uphosata Athhasila sebenarnya sudah ada sejak sebelum adanya
Buddha karena tradisi ini bersumber dari India dan China. Dalam bacaan yang
saya baca, tradisi ini leh sang Buddha diambil dari tradisi Hindu, atas usul raja
Bimbisara dari Magadha. Kata Uphosata sendiri berasal dari kata upavasata yang
menunjuk pada malam menjelang upacara soma, sebuah tradisi yang berkembang
dalam ajaran dan tradisi hindu. Jadi ya bisa jadi kepercayaan — kepercaaan seputar
kekuatan-kekuatan yang ada ketika terjadi pada bulan bulan purnama memang
bukan wacana tapi sudah menjadi catatan tersendiri sehngga sangat dianjurkan
untuk menjalankan puasa pada tanggal tersebt”1%°

109Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 04 juli 2018
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BAB IV
ANALISIS

Analisis berikut terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan tradisi
uposatha atthasila yang dilaksanakan oleh umat Buddha di Vihara Buddhayana
Dharmawira Center Surabaya, beserta dampak dari adanya tradisi uposattha
atthasila dan juga pandangan masyarakat mengenai tradisi uposattha atthasila.
Adapun data-data yang diperoleh ialah dari wawancara secara langsung dengan

beberapa orang yang terlibat langsung dalam tradisi uposata atthasila.

A. Tradisi uposatha atthasila dalam agama Buddha di Vihara Buddhayana
Dharmawira Center Surabaya.

Tradisi Uposatha Atthasla di vihara Buddhayana Mahavihara Center
Surabaya adalah tradisi yang rutin dilaksanakan sejak vihara ini pertama kali
didirikan hingga sekarang. Di vihara BDC, tradisi Uposatha Atthasila
dilaksanakan setiap tanggal 1, 8, 15 dan 23 penanggalan imlek. Akan tetapi, di
vihara ini tepatnya umat Buddha dengan sekte mahayana melaksanakan
Uposatha Atthasila setiap tanggal 15 menurut penanggalana imlek. Seperti yang
telah dijelaskan oleh pemuka agama di vihara BDC yakni banthe Dharma Maitri
bahwa;

“di vihara ini, tradisi puasa atau Uposatha Atthasila kami laksanakan
setiap tanggal 15 penanggalan imlek atau biasa dikenal dengan penanggalan
china. Itu yang sudah menjadi tradisi kami laksanakan untuk jemaat umum, akan
tetapi lebih khusus lagi untuk para bikhu atau yang memang mampu menjalankan
Uposatha Atthasila bisa menjalankannya bukan hanya di tanggal 15 penanggalan

imlek atau china, tapi bisa menjalankan Uposatha Atthasila di tanggal 1, 8, 15 dan
23 penanggalan imlek atau china atau bahkan pada hari-hari biasa.”%

110 Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 28 Juni 2018
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Pelaksanaan tradisi Uposatha Atthasila yang terus dan rutin dilaksanakan
dari mulai vihara ini didirikan dan bertahan hingga saat ini tentu saja memiliki
peranan yang baik seperti yang dikatakan Geertz dalam bukunya Agama Jawa, ia
menjelaskan bahwasannya tradisi upacara, ceremonial ataupun ritual adalah untuk
selalu mengaitkan manusia akan eksistensi dan hubungan nya dengan lingkungan
sekitar. Dengan adanya tradisi atau upacara-upacara yang rutin dlaksanakan, maka
hubungan baik akan tercipta.!'* Sehingga sama seperti yang telah ditulis Geertz
dalam bukunya tersebut bahwasannya tradisi atau upacara yang rutin dilkasanakan
memang bisa mencptakan hubungan yang baik seperti yang ada di vihara
Buddhayana Dharawira Center Surabaya.

Pelaksanaan tradisi Uposattha Atthasila yang rutin dilaksanakan setiap
tanggal 15 penanggalan imlek atau china ini karena mereka umat Buddha di
vihara BDC meyakini bahwasannya tanggal 15 merupakan tanggal dimana tepat
terjadi bulan purnama dimana akan banyak terjadi bencana alam, gejolak emosi
tinggi dan lain sebagainya. Oleh sebab itu dilaksanakanlah tradisi Uposatha
Atthasila di vihara BDC setiap tanggal 15 penanggalan imlek supaya umat buddha
bisa meredam emosi, mengurangi nafsu makan ketika nafsu makan tinggi daan
memperbanyak mengirim doa supaya tidak terjadi bencana alam, karena mereka
percaya bahwa saat purnama ada jiwa tertentu yang turun untuk mendengarkan
doa doa mereka.

Keyakinan yang dirasakan umat Budddha ketika melaksanakan tradisi

Uposatha Atthasila ketika tangal 15 tepat pada saat bulan purnama tentunya

11 Clifford Geertz, Agama Jawa, diterjemakan oleh Aswab Mahasin, (Depok: Komunitas
Bambu, 2013),667
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menjadi suatu keyakinan tersendiri bagi mereka untuk kemudian menjalanan
tradisi Uposatha Atthasila demi tujuan yang baik tentunya. Sama seperti yang
dikatakan oleh Clifford Geertz yang meyatakan bahwasannya agama atau tradsi
yang ada dalam suatu agama akan menyebabkan seseorang merasakan,
melakukan, atau memiliki motivasi untuk melakukan tujuan — tujuan tertentu.?

Sebenarnya untuk tradisi Uposatha Atthasila sendiri tidak hanya bisa
dilaksanakan di tanggal-tanggal dan hari yang telah menjadi ketetapan tersebut,
akan tetapi di hari biasa pun bisa melaksanakan tradisi Uposatha Athasila
terutama para bikhu yang setiap hari atau hari biasa melaksanakan tradisi
Uposatha Atthasila. Tapi jika di hari biasa, walaupun tidak menjalankan 8
(delapan) sila, umat Buddha atau bikhu yang hendak melaksanakannya bisa hanya
dengan melaksanakan 5 (lima) sila.

Dalam aturan pelaksanaannya, tradisi Uposatha Atthasila di vihara BDC
dilaksanakan pada pukul 6 pagi sampai 12 siang, dimana pada waktu tersebut
mereka diperbolehkan makan akan tetapi tidak boleh memakan daging dan juga
ikan. Selanjutnya ketika jam 12 siang dan seterusnya mereka tidak diperbolehkan
makan, tapi masih boleh minum asal minuman yang diminum tidak bersifat
mengenyangkan seperti susu da minuman sejenisnya.*3

Pada saat melaksanakan tradisi Uposatha Atthasila, umat Buddha harus

datang ke altar dalam vihara membawa beberapa persembahan. Persembahan

yang dibawa oleh jemaat yang melaksanakan Uposatha Atthasila diantaranya

112 Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, diterjemahkan oleh Inyak Ridwan Muzir,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 344
113 Bhante Dharma Maitri, 28 Juni 2018
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yakni buah, kue, dupa, bunga, air dan lilin. Persembahan-persembahan ini
merupakan simblisasi yang memiliki makna nya masing-masing seperti buah yang
melambangkan sesuatu yang kita perbuat, kue yang melambangkan kemakmuran,
dupa yang melambangkan keharuman seseorang, bunga yang melambangkan
ketidak abadian, air yang melambangkan kerendahan hati, dan juga lilin yang
melambangkan cahaya atau penerang. Persembahan tersebut kemudian diletakkan
di depan patung Buddha sebagai persembahan wajib ketika hendak melaksanakan
Uposatha Atthasila dengan didampingi banthe atau bikkhu.t4

Setelah melaksanakan pemberian persembahan di depan altar, umat
Buddha yang melaksanakan tradisi Uphosatha Atthasila kemudian melaksanakan
prosesi selanjutnya yakni melakukan puja kepada sang triratna dengan membaca
doa-doa atau paritta-paritta suci dengan didampingi oleh pemimpin agama yakni
doa yang ada di kitab sutha dan paritha. Akan tetapi ketika orang yang
melaksanakan tradisi Uphosata Atthasila merasa mampu melaksanakan sendiri,
maka ia dibebaskan melaksanakannya sendiri dari mulai melakukan persembahan
sampai membaca doa doa tanpa didampingi bikhu atau banthe.

Setelah membaca doa-doa dan parita-parita suci, prosesi selanjutnya
adalah memohon kepada bikhu atau banthe untuk bimbingan melaksanakan
Atthasila atau delapan sila yang harus dijalankan seperti yang sudah dijelaskan
diatas, karena hal inilah yang paling pentig dan harus dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh. Prosesi selanjutnya yakni dilanjutkan dengan mendengarkan

khotbah oleh pandita atau bikhu dengan diakhiri dengan prosesi meditasi.

114 Suwandi, Wawancara, 4 Juli 2018
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Setelah semua prosesi dilaksanakan, maka umat Buddha di vihara
Buddhayana Dharmawira Center tinggal menjalankan 8 sila ketika melaksanakan
Uposatha Atthasila diantaranya yakni yang pertama saya bersaksi akan
menghindari pembunuhan atau penyiksaan, jadi ketika seseorang melaksanakan
tradisi Uphosatha Atthasila sangat tidak boleh melakukan pembunuhan ataupun
penyiksaan terhadap makhluk hidup baik hewan ataupun manusia. Karena hal
tersebut tidak diajarkan oleh sang Buddha dan akan melatih diri untuk bisa
berdamai dengan semua makhluk hidup yang ada.

Sila yang kedua yakni saya bertekad melatih diri menghindari pencurian
dan mengambil sesuatu yang bukan hak saya. Hal ini tentu saja larangan yang
baik karena ketika umat Buddha di vihara buddhayana dharmawira center
menjalankannya maka hidup mereka akan tenang dan terhindar dari
permasalahan. Sila yang ketiga yakni saya bertekad menghidari kehidupn yang
tidak luhur, serta menghindari perbuatan sex yang tidak sah. Dalam sila ini tentu
saja umat Buddha yang menjalankan Uposatha Atthasila sangat tidak dianjurkan
untuk melakukan perbuatan sex yang tidak sah walau hanya berupa niata saja atau
sampai melalui perbuatan.*®

Sila keempat, saya berjanji untuk menghindari kebohongan atau berbicara
kasar atau omong kosong. Sila kelima, saya berjanj akan menghindari makan
minum yang dapat mengurangi kesadaran. Sila keenam yakni menghindari makan
sesudah tengah hari. Slla ketujuh, yaitu menghindari menyanyi, menari, bermain

musik, memakai perhiasan, bunga bunga dan parfum sila terakhir yakni ke

115 Herman S. Endro,Hari Raya Umat Buddha dan Kalender Buddhis. (Denpasar;
Departemen Agama, 2007), 2
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delapan yang berbunyi saya berjanji untuk menghindari tidur di tempat yang
mewah.

Menurut banthe Dharma Maitri, tradisi Uphosata Atthasila memiliki
banyak sekali manfaat dan tujuan diantaranya meredamkan emosi, menetralisir
racun yang ada di tubuh, menjaga tali persaudaraan antar pemeluk buddha di
vihara BDC dan tentunya meminimalkan terjadinya bencana yang dapat merusak
alam.*’

Tradisi Uposata Atthasila sesungguhnya bukanlah tradisi yang lahir dari
ajaran Buddha secara langsung, karena tradisi ini atau lebih tepatnya puasa sudah
ada sejak sebelum adanya Buddha. Banthe Dharma Maitri menuturkan bahwa;
“tradisi Uphosata Athhasila sebenarnya sudah ada sejak sebelum adanya Buddha
karena tradisi ini bersumber dari India dan China. Dalam bacaan yang saya baca,
tradisi ini leh sang Buddha diambil dari tradisi Hindu, atas usul raja Bimbisara
dari Magadha. Kata Uphosata sendiri berasal dari kata upavasata yang menunjuk
pada malam menjelang upacara soma, sebuah tradisi yang berkembang dalam
ajaran dan tradisi hindu. Jadi ya bisa jadi kepercayaan — kepercaaan seputar
kekuatan-kekuatan yang ada ketika terjadi pada bulan bulan purnama memang
bukan wacana tapi sudah menjadi catatan tersendiri sehngga sangat dianjurkan

untuk menjalankan puasa pada tanggal tersebut8

116 Herman S. Endro,Hari Raya Umat Buddha dan Kalender Buddhis. 3
17Bhante Dharma Maitri, Wawancara. Vihara BDC, 28 Juni 2018
118 1pid, 04 Juli 2018
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Melihat dari prosesi ritual Uposatha Atthasila yang dilaksanakan oleh
umat Buddha di Vihara Buddhayaa Dharmawira Center Surabaya, tentunya tradisi
ini mengandung banyak makna didalamnya, seprti yang dikatakan Clifford Geert
bahwasannya tradisi upacara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat

merupakan sistem kognitif yang mengandung banyak makna,!®

seperti
prsembahan-persembahan yang diletakkan di altar merupakan simbolisasi yang
mengandung maknanya masing-masing dan juga tentunya tradisi ini juga
memiliki sistem nilai yang terkandung di tiap-tiap ajarannya sebagai dasar
melaksanakan upacara yakni delapan sila (Atthasila) yang dilaksanakan, sama
dengan pemikira Gertz.

. Dampak tradisi uposatha atthasila bagi penganut agama Buddha di Vihara
Buddhayana Dharmawira Center Surabaya.

Ada banyak sekali dampak yang diperoleh oleh umat Budha yang
melaksanakan tradisi Uposatha Atthasila di Vihara buddhayana Dharmawira
Center Surabaya, diantara dampak-dampak tersebut tentunya lebih banyak
dampak positifnya. Dampak-dampak tersebut diantaranya seperti dampak secara
spiritual, kesehatan dan juga dampak ekonomi.

Dampak spiritual yang didapat umat Buddha di vihara BDC yang
melaksanakan tradisi Uposatha Atthasila ialah mereka percaya bahwasannya
ketika melaksanakan Uposathha atthasila akan mendapatkan kekuatan yang besar,

serta mendapat manfaat yang berkala seperti menikmati kemakmuran dan

kemewahan yang besar di alam dewata dan manusia selama perjalanannya di alam

19 Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, diterjemahkan oleh Inyak Ridwan , 340
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samsara hingga ia mencapai nibbana terbebas dari tunimbal lahir. Seperti yang
diungkapkan oleh banthe Dharma Maitri;

“secara spiritual, seseorang yang menjalankan tradisi Uposatha Atthasila
akan mendapatkan dampak yang positif bagi kehidupan spiritualnya. Mereka yang
menjalankan Uphosatha Atthasila akan mendapatkan kekuatan yang besar
nantinya dan juga akan dlancarkan perjalannnya sampai mencapai nibbana”%°

Selain itu, dampak spiritual yang diterima oleh umat Buddha di vihara
BDC ketika melaksanakan tradisi Uposatha Atthasila ialah merasakan juga
pengalaman yang dirasakan oleh dewata-dewata ketika dulu juga melaksanakan
tradisi Uposatha Atthasila dan mendapatkan kebahagiaan batin seperti Uttara,
Sonadinna dll. Seperti yang telah dituturkan oleh salah seorang pemudi di vihara
BDC surabaya;

“dampak yang didapat ketka kami melaksanakan tradisi Uposatha
Atthasila selain dengan kita percaya bahwa dampaknya akan baik ketika Kita
memasuki kehidupan yang lain, tapi kami juga yakin bahwa kami ikut merasakan
apa yang dirasakan dewata-dewata sebelum kami seperti Uttara, Sonnadina dan
lain lain yang juga dulu melaksanakan tradisi Uposattha Atthasila hingga akhirnya
mereka mendapatkan kehidupan yang sangat baik” 1%

Selain dampak spiritual, dampak lain yang juga dirasakan umat Buddha
yang melaksanakan tradisi Uphosata Atthasila ialah dampak yang berpengaruh
terhadap kesehatan. Dampak kesehatan yang didapat oleh umat Buddha di vhara
BDC ketika melaksanakan ritual Uphosata Atthasila ialah terletak pada sila
kelima dalam Atthasila, dimana sila kelima menyatakan bahwa harus waspada
terhadap makanan dan minuman dan zat zat tertentu yang tidak cocok dengan

kondisi tubuh serta menghilangkan kesadaran seperti meminum alkohol. Jenis

makanan dan minuman tersebut apabila dihindari maka akan menyehtkan tubuh

120 Bhante Dharma Maitri, 04 Juli 2018
121 Tri, Wawancara, Vihara BDC, 04 Juli 2018



69

serta menjaga kondisi tubuh tetap baik dan juga tetap sadar. Salah satu pengurus
vihara BDC Surabaya menyatakan;

“tradisi Uposatha Atthasila jika dijalankan secara rutin bahkan bukan
hanya di tanggal 15 penanggalan china saja maka akan sangat baik bagi
kesehatan. Karena ketika menjalankan Uposattha, kami diajarkan untuk tiak
meminum alkohol atau minuman yang memabukkan serta mengurangi pola
makan yang kurang baik dan tentunya menjaga serta mengatur pola makan
menjadi lebih baik. Hal ini tentunya secara tidak langsung bisa menetralisir racun
yang ada di tubuh dan beberapa kali serta ering ketika saya selesai melaksanakan
Uposattha Atthasila kondisi badan saya semakin sehat dan bugar. Oleh sebab itu
saya pun menyadari bahwasannya kami rajin menjalankan tradisi Uposattha
Atthasila, maka kesehatan kami juga akan terjaga’*??.

Selain dampak spiritual dan juga dampak kesehatan, tradisi Uposatha
Atthasila juga memliki dampak ekonomi yang bagus seperti yang dijelaskan oleh
bhante Dharma Maitri;

“tradisi Uposatha Atthasila secara tidak langsung bisa memberikan

pelajaran kepada kami untuk bisa menerapkan pola hidup hemat, karena dalam

sila ke lima, ke enam, ke tujuh dan ke delapan mengajarkan kami untuk tidak

melakukan pengeluaran yang tidak semestinya”.'?®

Sila ke lima yakni menghindari makan minum yang dapat mengurangi
kesadaran tentunya secara tidak langsung akan menghindarkan umat Buddha yang
menjalankan tradisi Uposatha Atthasila membeli minuman keras ataupun
mengkonsumsi makanan serta minuman yang memabukkan. Begitu juga dengan
sila ke enam yakni menghindari makan sesudah tengah hari akan mengehemat
pengeluaran sedikit demi sedikit yakni dengan tidak memebeli makanan untuk
dimakan sesudah tengah hari. Begitu juga dengan larangan yang ada di sila ketjuh

dan delapan.

122 Suywandi, 4 Juli 2018
123 Bhante Dharma Maitri, 04 Juli 2018
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Ketiga dampak tersebut yakni dampak spiritul, dampak bagi kesehatan dan
juga dampak bagi ekonomi tentunya bisa sedikit menjelaskan bahwasannya
menjalankan tradisi Uposatha Atthasila bagi umat Buddha di vihara Buddhayana
Dharmavihara Center Surabaya menjadi hal yang sangat baik untuk dijalankan.

. Pandangan masyarakat terhadap umat yang melaksanakan tradisi uposatha

atthasila di Vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya.

Mengenai pandangan masyarakat terhadap umat yang melaksanakan
tradisi Uposatha Atthasila di Vihara Buddhayana Dharmavihara center Surabaya
tentunya beberapa masyarakat yang sudah penulis wawacarai menyambut dengan
baik tradisi yang ada, walaupun berbeda agama atau keyakinan dengan umat
Buddha yang ada di vihara Buddhayana Dharmawira Center Surabaya. Seperti
yang telah diungkapkan salah seorang warga yang sudah 3 tahunan tinggal di

dekat vihara yang mengatakan bahwa;

‘““Saya kenal dengan salah satu jemaat di vihara BDC mas, kebetulan saya
muslim dan saat itu bulan puasa lalu bertemu ketika beli sayuran di pasar dekat
sini, saya cerita cerita bulan puuasa kalo di Islam itu begini begini lalu orangnya
juga cerita kalau di Buddha juga ada tradisi yang sama namanya tradisi Uposatha
Atthasila. Setelah cerita cerita saya akhirnya paham ternyata tradisinya yang
cukup menarik, mereka berpuasa tapi dengan ritual-ritual sedemikian rupa dan
dengan berbagai larangan-larangan yang ada seperti delapan sila yang harus
diajalankan menurut saya cukup menarik dan merupakan sebuah tantangan jika
saya pribadi harus melaksanakannya karena di Islam tidak serinci itu sampai ada
larangan ntuk memakan daging dan sebagainya.”?*

Warga lainnya yang tinggal di sekitaran vihara Buddhayana Dharmawira
Center Surabaya juga mengungkapkan hal serupa, ia mengungkapkan bahwa

dirinya pernah menjadi petugas keamanan di vihara ketika pada saat itu sedang

124 Sumiyati, Wawancara, Panjang Jiwo Surabaya. 13 Juli 2018
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dilaksanakan tradisi Upsatha Atthasila. la sendiri menyampaikan bahwaannya ia
tidak melihat langsung ke dalam altar bagaimana prosesi dari berlangsungnya
Uposatha Atthasila. Akan tetapi ia melihat antusias umat Budddha datang pagi-
pagi sekeluarga membawa beberapa persembahan seperti buah-buahan dan lain-
lain ke dalam vihara, setelah keluar dari vihara, umat Buddha yang telah
melaksanakan tradisi Uposatha Atthasila terlihat rukun sert memiliki ikatan tli

persaudaraan yang baik.

“Saya pada saat itu menjadi petugas keamana di vihara BDC, ya saya tidak
tahu persis ritual nya seperti apa tapi saya tahu banyak orang membawa
persembahan masuk ke dalam vihara seperti membawa buah-buahan dan banyak
lagi. Keluar dari vihara pun mereka kadang menyapa atau sekedar memberi
senyum kepada saya, sambil bergurau dan berbincang bersama teman teman
Buddha lainnya yang juga ikut melaksanakan ibadah di vihara BDC itu”*?®

Bukan hanya itu, hal serupa juga diungkapkan oleh ibu hajar yang terbiasa
mengikut sertakan anaknya ketika ada kelas yoga yang dibuka untuk umu di
vihara BDC Surabaya bahwasannya ia mengatakan jika sesekali pernah melihat
umat Buddha di vihara BDC melaksanakan puasa. Akan tetapi ia tidak mengerti

bahwa puaa yang dilaksanakan merupakan tradisi Uposatha Atthasila.

Beliau hanya mengetahui bahwasannya ketika puasa dijalankan, umat
Buddha di Vihara BDC pada pagi hari memakan sayur-sayuran dan membawa
beberapa buah-buahan serta benda benda yang dibawa keluar dari mobil menuju

ke dalam vihara.1%

125 |mron, Wawancara, Surabaya, 13 Juli 2018
126 Hajar, Wawancara, Surabaya, 15 Juli 2018
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mahasiswa yang beragama Buddha akan tetapi memiliki sekte berbeda dengan
umat Buddha yang menjadi jemaat di Vihara Buddhayana Dharmavihara Center
Surabaya, yeitu Eliya yang juga beragama Buddha tapi menganut sekte theravada

yang mengatakan bahwa;

“saya tau dan saya punya beberapa teman yang juga aktif sebagai pemuda
vihara BDC Surabaya, mereka santun dan rajin dalam melaksanakan Uposatha
Atthasila sama halnya dengan saya. Walaupun kami berbeda sekte, yakni saya
theravada dan dia mahayana tapi kami sering berbagi cerita mengenai ritual-ritual
yang kami jalankan salah satunya ritual Uposatha Atthasila. Ada beberapa
perbedaan memang, salah satunya teman saya yang menjadi jemaat di vihara BDC
ketika melaksanakan tradisi Uposatha Atthasilla hanya memakan sayur-sayuran
dan tidak boleh memakan daging, beda dengan saya yang boleh memakan daging
tapi larangannya adalah dilarang memakan makanan yang bahannya berasal dari
sesuatu yang sengaja dibunuh”!?’

Lain halnya dengan Elya, temannya yang juga beragama Buddha dan sekte
theravada justru mengatakan bahwasannya tradisi Uposatha Atthasila yang
dilaksanakan di vihara BDC menurutnya kurang diterapkan dengan baik, karena
ia sendiri melaksanakannya rutin setiap tanggal 1, 8, 15, dan 23. Sedangkan pada
vihara BDC bagi umat awam hanya dilaksanakan ketika tanggal 15 penanggalan

imlek.128

Bagi Dhyani, tradisi Uposatha Atthasila harus dilaksanakan rutin setiap
tanggal 1, 8, 15, dan 23 walaupun hanya umat Buddha biasa, karena menurutnya
semakin sering melaksanakan dan menjalankan ritual Uposatha Atthasila maka
semakin banyak manfaat yang didapat. Akan tetapi apabila memang tradisi yang
berjalan memang hanya tanggal 15, Ghyani menganggap bahwa hal tersebut sah-

sah saja dilaksanakan.

127Eliya, Wawancara, Surabaya. 4 Juli 2018
128 Dhyani, Wawancara, Surabaya, 4 Juli 2018
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Tradisi Uposatha Atthasila yang memang dilaksanakan di dalam vihara
tentunya menjadi tradisi serta ritual keagamaan yang tidak banyak orang tahu
walaupun tinggal di sekitar vihara, jadi penulis kemudian mencari narasumber
yang walaupun bukan jemaat vihara Buddhayana Dharmavihara Center tapi ia
tahu mengenai tradisi Uposattha Atthasila yang berkembang dan menjadi tradisi

yang terus dilaksanakan di vihara Buddhayaa Dharmavihara Center Surabaya.

Penulis sendiri selaku mahasiswa Studi Agama-agama berpendapat
bahwasannya tradisi Uposatha Athasilla yang dilaksanakan di vihara Buddhayana
Dharmawira Center termasuk tradisi yang menarik serta unik. Melihat dari
berbagai macam persembahan yang dibawa dan juga makna-makna dari
persembahan tersebut. Serta adanya pelaksanaan atthasila atau delapan sila yang
harus dilaksanakan oleh umat Buddha yang menjalankan ritual tersebut. Selain itu
bagi penulis sendiri selaku mahasiswa Studi Agama-Agama mendapatkan banyak
sekali pelajaran penting mengenai ritual ini dan juga meihat langsung
keharmonisan para pengikut Buddha di vihara BDC Surabaya yang tidak hanya

dengan kelompok mereka tapi juga dengan masyarakat sekitar.

Melihat dari beberapa pandangan masyarakat sekitar maupun masyarakat
yang tahu adanya tradisi Uposatha Atthasila di vihara Buddhayana Dharmawira
Center, maka tradisi Uposatha Atthasila yang dilaksanakan di Vihara BDC
merupakan tradisi yang baik walaupun ada beberapa hal yang membedakan dari
umat Buddha yang melaksanakan ritual tersebut di luar vihara Buddhayana

Dharmawira Center Surabaya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah berbagai macam penemuan data dan penjelasan diatas, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini bahwa yaitu sebagai berikut:

1. Tradisi Uposatha Atthasila di vihara Buddhayana Dharmawira Center
Surabaya merupaka tradisi yang rutin dilaksanakan setiap tanggal 15
penanggalan imlek atau china dan dilakukan oleh seuruh jemaat Buddha
tanpa terkecuali dengan prosesi ritual didampingi dengan banthe atau pemuka
agama yang ada. Ketika menjalankan Uposatha Atthasila seluruh jemaat
harus menjalankan delapan sila dan memberikan persembahan berupa buah,
lilin, dupa, air dan juga kue yang memiliki maknanya masing-masing. Tradisi
Uposatha Atthasila dilakukan mulai jam 6 pagi hingga 12 siang
diperbolehkan makan asalkan hanya memakan sayur-sayuran dan dilanjutkan
setelah pukul 12 siang tidak diperkenankan untuk makan apapun tapi boleh
minum asal bukan minuman yang mengenyangkan.

2. Ada tiga dampak yang ditimbulkan dari adanya tradisi Uposatha Atthasila
yang dilaksanakan di vihara Buddhayana Dharmawira Center diantaranya
dampak spiritual, dampak kesehatan dan juga dampak yang sifatnya ekonomi.
Dampak spiritual telah dirasakan oleh bhante Dharma Maitri yakni menurut
nya tradsi Uposatha Atthasila ini menjadikan umat Buddha di vihara

Buddhayana Dharmavihara Center surabaya menjadi lebih berserah diri dan
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yakin bahwa semua akan dibalas nanti di alam yang akan datang. Sedangkan
dampak bagi kesehatan dirasakan oleh salah seorang pemuda vihara
Buddhayana Dharmawira Center yakni Tri yang tentunya bisa mengurani
nafsu makan berlebih serta mengurangi meningkatnya emosi tubuhnya. Dan
yang terakhir yakni dampak secara ekonomi dirasakan oleh engurus vihara
Buddhayana Dharmavihara Center uakni Suwandi yakni dengan adanya
tradisi Uposatha Atthasla jemaat bisa lebih mengehmat pengeluaran karena
dalam delapan sila yang dianjarkan tertama sila ke lima, enam, tujuh, delapan
mengajarkan untuk tidak mengkonsumsi makanan dan minuman yang lebih
banyak kmenimbulkan kerugiannya.

3. Pendapat masyarakat mengenai tradisi Uposatha Atthasila tentunya cukup
beragam, akan tetapi rata-rata menyatakan bahwasannya tradisi ini sanagtlah
baik untuk dilaksanakan karena lebih banyak manfaat yang bisa diambil dari
prosesi ritual yang dijalankan.

B. Saran
Tradisi bukan hanya sebuah titipan nenek moyang yang harus dijalanan,
akan tetapi tentunya mengandung banyak nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu
untuk lebih baiknya;

1. Hendaknya tradisi ini secara rutin snantiasa dijalankan oleh umat Buddha di

Vihara Buddhayana Dharmavihara Center Surabaya karena dampak yang

dirasasakan amatlah baik bagi kehidupan sekarang maupun kehidupan yang akan

datang.
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2. Lebih meningkatkan tingkat peribadahannya ketika melaksanaan ritual serta
menjalankan sesuai dengan prosesi yang telah ditetapkan.

3. Mengikuti arahan banthe ketika hendak melaksanakan ritual Uposattha
Atthasila agar ibadah yang dijalankan semakin tertaur dan terarah.

. Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyeleseikan
skripsi ini. Penulis menyadari akan banyaknya keterbatasan, sehingga uraian
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun dari semua pihak yang membaca sangat penulis harapkan demi
proses menuju kesempurnaan yang lebih lanjut skripsi ini.

Selain itu disini penulis menyadari bahwa penulisannya jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu hasil penelitian ini belum bisa menjadi patokan utama
pada pembelajaran mengenai tradisi Uposattha Atthasila karena keterbatasan
informan yang ada. Untuk itu semoga kedepannya bisa lebih baik dan semakin
banyak penelitian — penelitian serupa yang lebih lengkap.Sehingga penelitian
semacam ini menjadi berguna untuk referensi ataupun bahan pembelajaran di

perkuliahan studi agama-agama.
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